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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

A. Deskripsi data penelitian 

1. Majlis lima pilar di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

 Lima pilar adalah lima lembaga atau komponen perjuangan dan 

peninggalan KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy. Pilar-pilar tersebut adalah Tarekat, 

Perkumpulan jamaah Al Khidmah, Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, 

Yayasan Al Khidmah Indonesia dan keluarga pendiri/ pengasuh Al Fithrah. 

a. Pilar Tarekat  

1) Pengertian Tarekat  

 Tarekat  adalah perjalanan hati yang dilakukan oleh seorang salik (orang 

yang berjalan menuju Alloh swt ) dengan berupaya menempuh tahap-tahap yang 

telah ditentukan oleh para guru Tarekat , untuk menerobos nafsunya.
1
Tarekat juga 

bisa dikatakan sebagai suatu jalan/system yang dirancang oleh seorang guru 

(syeikh) untuk muridnya, berupa syarat-syarat dan kewajiban-kewajiban yang 

harus dijalani oleh para pengikutnya secara  ketat  dan  konsisten.
2
Menurut  Prof.  

Dr.  Abu  Bakar  Aceh,  thoriqah  adalah  jalan  menuju kepada Allah swt. yang 

dapat membawa manusia kebahagiaan dunia dan akhirat.
3
 

 Tarekat  dalam konteks lima pilar adalah Tarekat  yang dibawa, diamalkan 

serta dicontohkan dan dibimbingkan oleh KH Achmad Asrori al-Ishaqy  sebagai 

seorang guru mursyid.
4
 Tarekat  yang dimaksud adalah Tarekat  al Qadiriyyah wa 

Naqsyabandiyyah al Utsmaniyah. Tarekat  Al Qadiriyyah Wa Naqsyabandiyyah 

artinya bahwa Tarekat  ini mengikuti segala apa yang telah ditetapkan oleh Syaikh 

Abdul Qodir Al Jailany RA dan Syaikh Muhammad Bahauddin An Naqsyabandy 

RA. Penambahan kata“Al Utsmaniyyah” merupakan penegasan sekaligus ciri 

khas, bahwa Tarekat  yang dibawa oleh KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy  dari guru 

                                                 
1
 Dokumen majlis lima pilar”konsepsi grand design dan blue print media pengejawantahan lima 

pilar”, 3. 
2
 Layla binti Abdillah, Mewaspadai Tasawuf (Jakarta: PT. Wacanalazuardi Amanah), 1995, 37. 

3
 Ja‟far Shodiq, Pertemuan Antara Tarekat dan NU Stadi Hubungan Tarekat dan Nahdhatul 

Ulama Dalam Konteks Komunikasi Politik 1955-2004 (Yogyakarta: Pustaka Pelajat, 2008), 38. 
4
 Guru mursyid adalah guru ruhani dalam thoriqoh yang selalu membimbing para murid. 
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Mursyid sebelumnya yaitu As Syaikh Muhammad Utsman Al-Ishaqy .
5
 

2) Sejarah Tarekat  al-Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah 

 Tarekat  al-Qadiriyah  yaitu  suatu  tarekat  yang  dinisbatkan  kepada 

nama pendirinya yaitu As Syaikh  Abdul Qadir Jaelani yang hidup pada tahun 

1077-1166 (470-561H).
6
 Tarekat ini didirikan oleh Syeikh „Abdul Qadir Jaelani 

yang nama panjangnya yaitu, Muhyiddin Abu Muhammad „Abdul al-Qadir ibn Ibi 

Sholih Musa ibnu Abdullah bin Yahya Az Zahid al-Jaelany, yang nasabnya 

sampai kepada Rasulullah SAW. Beliau adalah seorang „alim (ahli ilmu agama 

Islam) dan zahid (seorang yang memperaktekan zuhud, tidak terikat hati kepada 

dunia), dia juga seorang ahli fiqih mażhab Imam Hambali dan Imam Syafi‟i lalu 

dikenal sebagai seorang tokoh besar yang banyak keramatnya.
7
 Sedangkan 

Tarekat Naqsabandiyah adalah merupakan suatu tarekat yang diambil dari nama 

pendirinya yaitu Syaikh Muhammad Bahauddin An Naqsyabandy yang hidup 

pada   tahun   (717-791 H).
8
  

Tarekat al-Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah didirikan oleh Syaikh 

Ahmad Khotib Sambas bin Abd Ghaffar Al Sambasi, seorang ulama kelahiran 

Sambas Kalimantan Barat. Syaikh Ahmad khotib wafat di Makkah pada tahun 

1294 H/1878 M. Tarekat al Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah  merupakan 

penggabungan dari dua Tarekat besar, yaitu Tarekat al Qadiriyah dan 

Naqsyabandiyyah. Penggabungan ini dimodifikasi sedemikian rupa sehingga 

terbentuk sebuah Tarekat  yang mandiri dan didalamnya terdapat unsur-unsur 

Qadiriyyah dan Naqsyabandiyyah
9
. 

Penyebaran Tarekat  Al Qadiriyah wan Naqsyabandiyah di Jawa dilakukan 

oleh tiga kholifah Syaikh Khatib Al Sambas yaitu Syaikh Abdul Karim Banten, 

Syaikh Tholhah Cirebon dan Syaikh Ahmad Hasbullah Madura. 

                                                 
5
 Abdur Rosyid, ketua pengurus  thoriqoh qodiriyyah wan Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah , 

wawancara, Surabaya 9 september 2016. 
6
 Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf, terj. M. S. Nasrullah, Contemlatif 

Disciplines In Sufism (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 121. 
7
 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta : 

Kencana, 2004 ), 256. 
8
 Ibid.,  257. 

9
 Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia  (Bandung: Mizan, cet II: 1994). 

90-91. 
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Di Jawa Timur, pusat penyebaran Tarekat  Al Qadiriyah wan Naqsyabandiyah 

adalah Pondok Pesantren Rejoso, Jombang. Dari sini Tarekat  Al Qadiriyah wan 

Naqsyabandiyah menyebar ke berbagai penjuru di tanah air. Tarekat  ini 

berkembang melalui Syaikh Ahmad Hasbullah yang berasal dari Madura dan 

merupakan salah satu khalifah Syaikh Ahmad Khatib sambas, beliau juga tinggal 

di Makkah sampai wafatnya. Tarekat  ini kemudian dibawa ke Jombang oleh KH. 

Kholil dari Madura (menantu KH. Tamim, pendiri Pondok Pesantren Darul 

„Ulum, Jombang), yang telah memperoleh ijazah dari KH. Ahmad Hasbullah di 

Makkah. Selanjutnya, K.H. Kholil menyerahkan kekholifahannya kepada iparnya, 

yaitu KH. Muhammad Romli Tamim. KH. Muhammad Romli Tamim mempunyai 

tiga orang Kholifah yaitu KH.Muhammad Utsman Al-Ishaqy, KH. Bahri dan KH. 

Muhammad Makki Muharrom.
10

 

Tarekat al-Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah yang dibawa oleh KH. 

Muhammad Utsman al-Ishaqy berpusat di Pondok Pesantren Darul Ubudiyyah 

“Roudlotul Muta‟allimin” di Sawah pulo, Semampir, Surabaya.  

Pada hari Senin Pon 17 Ramadhan 1398 H / 21 Agustus 1978 M, KH. 

Muhammad Utsman al-Ishaqy mengangkat KH. Ahmad Asrori al-Ishaqy sebagai 

mursyid Tarekat 
11

. Proses baiat kemursyidan KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy 

terjadi  di  Gresik  dalam  acara  haulnya  KH. Muhammmad Romli  Tamimy 

(Rejoso Jombang), setelah diangkat  menjadi mursyid,  KH. Achmad  Asrori al-

Ishaqy diajak ayahnya untuk berziarah ke makam KH. Muhammad Romli 

Tamimy di pondok pesantren Darul Ulum  Jombang.
12

KH. Muhammad Utsman 

Al-Ishaqy sendiri meninggal pada hari Ahad tanggal 5 Robi‟uts Tsani 1405 H. / 8 

Januari 1984 M. dalam usia 77 tahun.
13

 

KH. Achmad Asrori al-Ishaqy, menambahkan “Al Utsmaniyyah” pada 

nama Tarekat  Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah sebagai penegasan  sekaligus 

ciri khas ke-Tarekat -an yang dibawa oleh beliau, dari guru sebelumnya KH. 

                                                 
10

 Anang firdaus, biografi KH. Adlan Aly : karomah seorang wali (Jombang : pustaka Tebu ireng, 

2014), 94-95. 
11

 Achmad Asrori Al-Ishaqy, al Muntakhobat Juz III (Surabaya, Al Wava: 2009), 282-286. 
12

 Mas‟ud Abu Bakar, Sesepuh Al Khidmah, Wawancara, Surabaya 12 Februari 2016. 
13

 Mas‟ud Abu Bakar, Sesepuh Al Khidmah, Wawancara, Surabaya 12 Februari 2016. 
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Muhammad Utsman. Hal ini lazim terjadi dalam Tarekat  dengan maksud untuk 

menjaga keaslian ajaran Tarekat  tersebut, bukan berarti saling menafikan atau 

adanya perbedaan antara Tarekat  satu dengan yang lain. Seperti penyebutan 

Tarekat  Shiddiqiyyah menjadi Thoifuriyyah, lalu menjadi Khowajaganiyyah, lalu 

menjadi Naqsyabandiyyah, lalu menjadi Ahroriyah, lalu menjadi Mujaddidiyah, 

lalu menjadi Kholidiyah dan seterusnya. Demikian juga dalam semua Tarekat  ash 

shufiyah.
14

 Dibawah kepemimpinan KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy Tarekat  

Qodiriyah wa Naqsyabandiyah Al Utsmaniyah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Tarekat  ini berkembang sampai jawa tengah, Jawa barat hingg DKI 

Jakarta.
15

 

Jama‟ah pengikut KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy secara garis besar terbagi 

menjadi dua. Yaitu mereka yang sudah mengikuti bai‟at Tarekat  al-Qadiriyah wa 

al-Naqshabandiyah al utsmaniyyah atau disebut murid, dan jama‟ah yang sebatas 

tertarik dengan majlis-majlis dzikir yang diperuntukkan bagi siapapun yang mau 

mengikutinya. Kelompok kedua ini dinamakan muhibbin dan mu‟taqidin mereka 

tergabung dalam Jamaah Al khidmah. 

3) Silsilah Tarekat  al Qadiriyyah Wan Naqsyabandiyyah al Utsmaniyyah 

Silsilah Tarekat al Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah al Utsmaniyah sebagai 

berikut : 

KH.  Achmad Asrori al-Ishaqy menerima talqin dan bai'at Tarekat  Al 

Qadiriyyah Wan Naqsyabandiyyah dari : As Syaikh KH. Muhammad Utsman Al-

Ishaqy - As Syaikh Abi Ishomuddin Muhammad Romli Tamimy - As Syaikh 

Kholil Rejoso - As Syaikh Hasbillah - As Syaikh Ahmad Khotib As Sambasy - As 

Syaikh Syamsuddin - As Syaikh Murod - As Syaikh Abdul Fattah - As Syaikh 

Kamaluddin - As Syaikh Utsman - As Syaikh Abdur Rohim - As Syaikh Abu 

Bakar - As Syaikh Yahya - As Syaikh Hisamuddin - As Syaikh Waliyuddin - As 

Syaikh Nuruddin - As Syaikh Zainuddin - As Syaikh Syarofuddin - As Syaikh 

Syamsuddin - As Syaikh Muhammad Al Hattaky- As Syaikh Abdul Aziz - As 

Syaikh Abdul Qodir Al Jiilany - As Syaikh Abu sa'id Al Mubarok - As Syaikh 

                                                 
14 

Achmad Asrori Al-Ishaqy, al Muntakhobat Juz III, (Surabaya, Al Wava: 2009) h.30-31. 
15

.Abdur Rosyid, ketua pengurus Tarekat qodiriyyah wan Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah, 

wawancara, Surabaya 9 September 2016. 
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Abul Hasan Ali Al Hakkary - As Syaikh Abul Faroj Ath Thurthusy - As Syaikh 

Abdul Wahid At Tamimy - As Syaikh Abu Bakar Asy  Syibly- As Syaikh Abul 

Qosim Junaidy Al Baghdady - As Syaikh Sary As Saqothy - As Syaikh Ma'ruf Al 

Karkhy - As Syaikh Abul Hasan Ali Ridlo - As Syaikh Musa Kadzim - As Syaikh 

Ja'far Shodiq - As Syaikh Imam Muhammad Baqir - As Syaikh Zainul Abidin - 

As Syaikh Sayyidina Husain - Sayyidina Ali bin Abi Tholib dan Sayyidina Ali 

menerima talqin dari Rasulullah Muhammad saw, beliau menerima talqin dan 

baiat dari Sayyidinaa Jibril, beliau menerima talqin dan baiat dari Allah Robbal 

'Aalmiin
16

. 

4) Arti lambang Tarekat  al Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah 

 Lambang Tarekat al Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah terdiri dari
17

: Gambar 

asma Allah swt.,lingkaran tampar, tiga buah bintang, segi tiga dan Sudut tiga.  

 Lambang itu  mempunyai makna : 

a) Asma Allah swt. melambangkan: menanamkan ketauhidan didalam segala 

 hidup dan kehidupan. 

b) Lingkaran tampar melambangkan: bernaung dan berpegang teguh  pada al 

 Qur‟an al Karim dan Sunnah Rasulullah saw.  

c) Tiga buah bintang melambangkan: Memantapkan dan mensempurnakan  

 Islam, Iman dan Ihsan. 

d) Segi tiga melambangkan: berkepribadian dan berperilaku hati-hati, mawas diri 

 dan mengabdi dengan pengabdian yang lebih baik, utama dan sempurna. 

e) Sudut tiga melambangkan: semata-mata karena cinta dan ridho Allah swt. 

 Dan kesungguhan yang jelas dan mantap serta kokoh, di dalam berguru dan 

keguruan. Serta perilaku yang terpuji dan manis, tata krama yang baik dan indah, 

pribadi yang suci dan mulia demi meraih ma‟rifat, cinta dan ridho dari Allah swt. 

5) Kewajiban murid dalam Tarekat  ini antara lain :  

 Amaliyah murid tarekat  al Qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah yang wajib 

dilakukakan adalah  

                                                 
16

 Achmad Asrori al-Ishaqy, al Muntakhobat Juz IV  (Surabaya, Al Wava: 2009), 71-73. 
17

 Dokumen kantor At Thoriqoh 
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a) Melakukan Dzikir Jahr, yaitu Membaca Laa ilaa Ha illalloh ( لا اله الا الله ) setiap 

habis Sholat fardhu sebanyak 165 kali. Sebelum memulai dhikir, terlebih 

dahulu beristighfar 3x dengan ucapan  استغفر الله الغفىر الرحيم kemudian 

dilanjutkan dengan membaca shalawat      اللهم صلّ على سيدنا محمد واله وسلم  3x 

lalu dilanjutkan dengan dhikir  لااله الا الله  sebanyak 165 x, dan diakhiri dengan 

membaca   رسىل الله صلى الله عليه وسلم  ,dilanjutkan dengan membaca salawat munjiyat  محمد 

dan ditutup dengan bacaan surat al-fatehah
18

 

b) Melakukan Dzikir sirri, yaitu Membaca Alloh, Alloh, Alloh (الله الله الله  (  dalam 

hati, setiap habis Sholat fardhu, sebanyak 1000 kali. dengan tata cara sebagai 

berikut,
19

 Pertama, murid duduk tawarruk
20

menghadap kiblat dan dalam 

keadaan suci dari hadats. Kedua, Kemudian dilanjutkan dengan bertawassul 

fatihah kepada Rasulullah, keluarga, dan para sahabatnya, kepada para guru 

tarekat dalam silsilahnya, dan kepada kedua orang tua dan segenap orang islam 

baik yang sudah meninggal dan yang masih hidup. Ketiga, beristighfar 5X 

dengan bacaan  استغفر الله ربًّ من مل ذب واتىب dan dilanjutkan dengan 

membaca surat al-ikhlas 3X, lalu membaca salawat ibrahimiyah, kemudian 

lidah dilipat ke atas seraya ber-rabithah
21

 kepada guru murshidnya dan hatinya 

khusuk mengingat Allah. Keempat, menjalankan dzikir sirry 1000 X kemudian 

diakhir dengan membaca  

 X 3اللهم انت مقصىدي ورضاك مطلىبً اعطنً محبتل ومعرفتل 

c) Melakukan Khushushy secara bersama-sama setiap satu minggu sekali. 

d) Pada saat bulan romadhon melakukan Tarak (tidak makan makanan yang 

bahan dasarnya dari makhluk yang bernyawa). 

Amaliah selanjutnya yang sangat urgen diistiqamahkan oleh salik adalah 

wirid khatmi atau khususi. Wirid khatam ini walaupun tidak termasuk dhikir yang 

                                                 
18

 Achmad Asrori al-Ishaqy, Al-Khulasah (Surabaya : Al wafa ), 14. 
19

 Ibid., 17. 
20

 Seperti duduk tahyat akhir dalam shalat, akan tetapi kaki yang diduduki adalah kaki kanan, 

sedangkan kaki kiri dijulurkan ke belakang, artinya, kebalikan tawarruk shalat 
21

 Membayangkan seakan-akan guru hadir di hadapannya, atau yang lebih utama, membayangkan 

seakan-akan dirinya hadir di hadapan guru murshidnya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

ditalqinkan pada waktu pembay‟atan, akan tetapi posisi dan pengaruhnya sangat 

menentukan naik tidaknya keberhasilan tarekatnya.  

KH. Muhammad Utsman Al-Ishaqy menganalogikan, “Hati bagaikan 

lampu lentera, senantiasa berdhikir berarti mengisi minyak tanah ke dalam lampu, 

sedangkan wirid khususi adalah ibarat koret api untuk menyalakan lampu yang 

sudah diisi dengan minyak. Artinya, untuk menyalakan lampu tentunya 

membutuhkan minyak dan korek.
22

 

Sebagian ulama sufi mengatakan, “Tidak melaksanakan wirid khususi 

akan menyebabkan lambat perjalanan Salik, walaupun senantiasa berdhikir, dan 

sedikit demi sedikit hubungan tarekatnya akan putus.”
23

  

Khususi tersebut wajib dilaksanakan secara berjama‟ah oleh para murid 

(salik) yang dipimpin oleh guru mursyid atau imam khususi, satu kali dalam satu 

minggu di tempat dan waktu yang telah ditetapkan oleh guru mursyid dan 

dianjurkan diamalkan secara individu setiap hari di rumah masing-masing.
24

 

6). Majlis Khususi  

 Pengamalan wirid khususi ini dipimpin guru murshid atau imam khususi. 

Imam khususi adalah orang-orang yang telah ditunjuk dan ditetapkan oleh guru 

mursyid untuk memimpin majlis khususi.
25

Penentuan Imam khsususi tersebut 

adalah hak mutlaq guru murshid dalam tarekat itu. Akan tetapi proses 

pemilihannya dilakukan melalui beberapa tahap yang melibatkan kepengurusan 

tarekat dari segi organisasinya. 

Pengurus Thoriqah memilih seseorang untuk diajukan kepada guru 

mursyid sebagai imam khususi di daerahnya dengan dasar beberapa kriteria yang 

telah ditetapkan oleh guru mursyidnya. Kriterianya adalah Kyai atau Ustadz atau 

sesepuh daerah itu yang telah ber-bay‟at (telah menjadi murid tarekat), yang 

istiqamah menjalankan kewajiban Tarekat , istiqamah mengahadiri majlis-majlis 

yang diadakan oleh guru muryhid, berprilaku tawadu‟, toleransi kepada 

                                                 
22

 Muhammad Uthman al-Ishaqi, Mamba‟u al-Fadail  (Surabaya : Al Wafa, 2006), 40. 
23

 Ibid., 40. 
24

Abdur Rosyid, ketua pengurus thoriqoh Alqodiriyyah wan Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah, 

wawancara,Surabaya 9 september 2016. 
25

 Achmad Asrori al-Ishaqi, Pedoman Kepemiminqn Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan 

Amaliah Tariqah Dan Al Khidmah (Surabaya: Al wava, 2011), 47. 
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sesamanya, memiliki kepedulian yang tinggi terhadap sesama murid tarekat. 

Selanjutnya, orang yang telah dipilih oleh pengurus Thoriqah tersebut dihaturkan 

kepada guru mursyid untuk dipilih dan ditentukan sebagai imam khususi. Kyai 

atau ustadz yang sudah dipilih oleh guru mursyid untuk menjadi Imam khususi 

selanjutnya diumumkan kepada jamaah.
26

 

 

b. Pilar Perkumpulan Jamaah al khidmah 

1) Sejarah berdirinya Al khidmah 

 Perkumpulan Jama'ah Al Khidmah adalah kumpulan orang-orang yang 

mengikuti kegiatan yang telah ditetapkan dan diamalkan oleh para guru At 

Tarekat   atau para Ulama As Salafush Ash Sholeh dan Pinisepuh
27

."  

 KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy merintis dan mengembangkan pengajian 

dan majlis Al khidmah sejak 1987 di Surabaya dan Gresik. Pada saat itu majlisnya 

masih bernama “orong-orong”. Kemudian beliau mengumpulkan beberapa 

jama'ah untuk mengadakan acara majlis dzikr/ majlis ilmu, yang dimulai dari 

rumah ke rumah, kampung ke kampung dan desa ke desa. Pada setiap acara KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy selalu menghimbau dan mengajak jama'ah yang datang 

untuk ikut hadir pada acara berikutnya di daerah lain yang dekat dengan lokasi 

acara tersebut.  Selain itu, KH. Achmad asrori Al-Ishaqy juga selalu menghimbau 

para jama'ah agar mengajak kerabat/ tetangga/ kawan yang belum hadir untuk 

hadir pada acara yang akan datang.
28

  

 Pengikut KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy  semakin lama semakin banyak, 

hingga melebar keluar Jawa tengah, Jawa barat dan DKI Jakarta. Sejalan dengan 

makin berkembang dan tersebar luasnya Jama'ah ini, maka setiap kegiatan yang 

melibatkan ratusan hingga ribuan jamaah memerlukan pengaturan dan 

penanganan yang khusus dan profesional, dalam menyamakan dan menyatukan 

langkah perjuangan diantara sesama pengurus dan sesepuh, Maka KH. Achmad 

                                                 
26

 Ahmad Asrori Al-ishaqi, Pedoman Kepemiminqn Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan 
Amaliah Tariqah Dan Al Khidmah (Surabaya: Al wava, 2011), 75-76. 
27

 Achmad Asrori Al-ishaqi, Pedoman Kepemiminqn Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan 
Amaliah Tariqah Dan Al Khidmah (Surabaya: Al wava, 2011), 48. 
28

 Abdur Rosyid, ketua pengurus pusat Tarekat al qodiriyyah wan Naqsyabandiyyah, wawancara,  

Surabaya 12 Juli 2016. 
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Asrori Al-Ishaqy  didampingi oleh H.Muhammad Mas'ud Abubakar, H.Ridhoun 

Nashir, H.Ainul Huri, H.Hasanuddin dan H.Wiyarso menyusun sebuah buku 

pedoman untuk kegiatan para jamaah.
29

  

Dalam fungsinya sebagai guru murshid tarekat  yang selalu membimbing  

para murid atau salik berangkat mendekatkan diri keharibaan Allah swt, maka 

KH. Achmad Asrori al-Ishaqy memandang perlu diselenggarakan  majlis-majlis 

dan amaliyah-amaliyah sebagai media tuntunan. Majlis amaliyah ini perlu diatur 

dan dipersiapkan oleh orang-orang tersendiri, tidak dirangkap oleh para Kyai dan 

Imam Khushushy, agar para kyai (pemimpim majlis) dapat fokus pada amaliyah 

dan bersih dari urusan-urusan lain yang belum tentu menghasilkan kebaikan bagi 

semuanya. Maka dibentuklah sebuah organisasi keagamaan yang  bernama 

“perkumpulan Jama‟ah al-Khidmah”. Organisasi ini dideklarasikan secara resmi 

pada hari Ahad legi tanggal 23 Dzulqo‟dah 1426 H. / 25 Desember 2005 M. di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Meteseh, Semarang, Jawa Tengah.
30

 

Perkumpulam Jamaah Al khidmah bersifat umum tidak hanya murid yang 

sudah berbaiat kepada KH. Achmad asrori al-Ishaqy saja tetapi juga para 

mu‟taqidin yaitu orang-orang yang mempunyai i‟tiqod yang kuat dan mantap, 

yang mencintai dan bersama-sama berkumpul dan mengikuti amaliyah serta 

akhlak/ prilaku para huru Tarekat  atau para ulama salafussholeh.
31

 

2) Kegiatan Jamaah Al Khidmah 

 Kegiatan utama Jamaah Al Khidmah adalah menjadi semacam Event 

Organizer (EO) dalam menyelenggarakan Majlis Dzikir, Majlis Khotmil Qur‟an, 

Maulid, dan Manaqib serta kirim do‟a kepada orang tua, para leluhur, dan para 

guru. Majlis lain yang menjadi bidang garapan dari Jamaah al-Khidmah adalah 

majlis sholat malam, majlis taklim, majlis lamaran, majlis akad nikah, majlis 

tingkepan, majlis memberi nama anak, dan lain-lain.
32

  

                                                 
29

 Achmad Asrori Al-ishaqi, Pedoman Kepemiminqn Dan Kepengurusan Dalam Kegiatan Dan 

Amaliah Tariqah Dan Al Khidmah (Surabaya: Al wava, 2011), 45. 
30

 Dokumen majlis lima pilar ”konsepsi grand design dan blue print media pengejawantahan lima 

pilar”, 40. 
31

  Ali Mastur, ketua al khidmah Surabaya, wawancara, Surabaya, 5 agustus 2016. 
32

  Ibid. 
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Sepeninggal KH. Achmad Asrori al-Ishaqy, Jama‟ah al-Khidmah ini tetap 

eksis dalam menyelenggarakan majelis-majelis dzikir seperti ketika KH. Achmad 

Asrori Al-Ishaqy masih hidup. Bahkan, sepeninggalnya, Jama‟ah al-Khidmah ini 

secara kuantitas justru mengalami perkembangan yang sangat signifikan, baik di 

dalam maupun di luar negeri. Banyak kabupaten/ kota maupun provinsi yang pada 

saat KH. Achmad Asrori Ishaqy masih hidup belum ada Jama‟ah al-Khidmahnya, 

namun sepeninggalnya, Jama‟ah al-Khidmah bermunculan dan berkembang di 

daerah tersebut. Begitu pula dengan perkembangan di luar negeri jama‟ah Al 

Khidmah bisa masuk bahkan berdiri sebagai organisasi resmi dengan amaliyah 

rutin di Thailand bagian selatan.
33

 

 Perkumpulan Jama'ah Al Khidmah sekarang ini sangat diperhitungkan 

keberadaannya, terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Kegiatan dan 

organisasi Al Khidmah juga menyebar ke DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, 

Lampung, Palembang, Medan, Batam, Bali dan Makassar. Bahkan sampai luar 

negeri yaitu di Singapura, Malaysia dan Thailand  Selatan. Kegiatan dan 

keberadaan Jamaah Al Khidmah disambut baik oleh Pemerintah. Di beberapa 

propinsi, kota dan kabupaten, majlis Al Khidmah telah menjadi agenda tetap 

tahunan dalam rangka hari jadi. Kegiatan Al Khidmah diyakini membawa 

kebaikan bagi jama'ah dan masyarakat pada umumnya, khususnya turut berperan 

mendorong kedamaian dan ketentraman di Bumi Nusantara tercinta ini.
34

 

 Perkumpulan Jamaah Al Khidmah adalah pekumpulan yang netral,  tidak 

berafiliasi kepada salah satu organisasi masa atau parpol tertentu. Hal ini 

mengakibatkan kehadiran Al Khidmah dapat diterima oleh semua kalangan, dan 

relatif tidak pernah mengalami penolakan.
35

 

3) Lambang Al khidmah 

 Al Khidmah mengandung arti dan makna: 

a) Menjunjung tinggi kefithrahan. 

b) Mengabdi keharibaan Allah swt. 

                                                 
33

  Ibid. 
34

  Ibid. 
35

 Abdur Rosyid, ketua pengurus pusat Tarekat al qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah, wawancara,  

Surabaya 12 Juli 2016. 
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c) Mensari tauladani Rasulullah saw. 

d) Menegakkan dan meneruskan amaliah Ulama‟Salafus saleh. 

e) Berbakti demi Nusa dan Bangsa. 

f) Dalam naungan dan lindungan Ahlus sunnah wal jama‟ah. 

 Lambang Al Khidmah terdiri dari Gambar: 

a) Pena sebagai alat untuk menulis. 

b) Arah pena yang menunjuk kearah bawah. 

c) Kitab 4 buah. 

d) Bintang  3 buah. 

e) Tasbih. 

f) Pentolan tasbih yang mengarah ke dalam lngkaran. 

g) Pentolan tasbih yang panjang yang berada di bawah,mengarah ke atas 

 Arti simbolik dari lambang Al Fithrah/Al Khidmah: 

a) Pena sebagai lambang mencari ilmu. 

b) Arah pena kebawah melambangkan : menuntut ilmu semenjak lahir hingga 

masuk liang lahat (sampai wafat) 

c) Empat buah kitab: merujuk dan mengembalikan semua itu ats dasar al 

Qur,an, al Hadits, al Ijma‟ dan al Qiyas. 

d) Tiga buah bintang melambangkan : Memantapkan dan mensempurnakan 

Al Islam, Al Iman, Al Ihsan. 

e) Tasbih melambangkan : Mengikuti ketetapan dan amaliah Ulama‟Salafus 

Sholeh. 

f) Pentolan tasbih yang mengarah kedalam,menunjukkan kesungguhan dan 

keikhlasan dalam mengabdi kepada Allah swt. 

g) Pentolan tasbih panjang yang berada dibawah, mengarah keatas, 

Melambangkan : bersikap rendah hati, mawas diri dan toleransi serta arif 

bijaksana demi meraih rahmat dan ridho sera keutamaan dan kemuliaan di 

sisi Allah swt.
36

 

4) Visi dan Misi Perkumpulan Jamaah Al Khidmah :  

                                                 
36

   Achmad Asrori al-Ishaqy, Pedoman Kepemiminqn, 14-17. 
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 Visi : Mewujudkan generasi yang soleh-solehah, sejahtera lahir dan 

bathin, yang pandai bersyukur, dapat menyenangkan hati keluarganya, 

orangtuanya, guru-gurunya hingga Nabi Muhammad saw. sesuai dengan petunjuk 

Qur'an dan hadits serta akhlak para salafus saleh"
37

 

 Misi : 

a) Mewujudkan keluarga yang soleh solehah, sejahtera lahir dan bathin, yang 

 senang berkumpul dalam majlis dzikir, maulid dan manaqib serta kirim 

 doa kepada orangtua. 

b) Mewujudkan masyarakat yang soleh solehah, sejahtera lahir dan bathin, 

 yang senang berkumpul dalam majlis dzikir, maulid dan manaqib serta 

 kirim doa kepada orangtua 

c) Mewujudkan pejabat  yang soleh solehah, sejahtera lahir dan bathin, yang 

 senang berkumpul dalam majlis dzikir, maulid dan manaqib serta kirim doa 

 kepada orangtua. 

d) Mewujudkan pengurus Jama'ah Al Khidmah yang mampu memfasilitasi 

 terselenggaranya majlis dzikir, maulid dan manaqib serta kirim doa kepada 

 orangtua. 

e) Mewujudkan pengurus Al Khidmah di seluruh Tanah Air dan di beberapa 

 negara tetangga. 

f) Mewujudkan usaha-usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

 masyarakat, sehingga lebih istiqomah beribadah.
38

 

5) Maksud dan tujuan 

 Maksud dan tujuan Perkumpulan Jama'ah Al Khidmah, yaitu 
39

: 

a) Di bidang Agama: 

i.  Syiar Agama Islam, termasuk dan teristimewa agar supaya amal dan 

ibadah para anggota Perkumpulan menjalankan syariat  agama Islam 

mengikut contoh suri tauladan Nabi Muhammad Rasulullah SAW. 

                                                 
37

 Dokumen majlis lima pilar ”konsepsi grand design dan blue print media pengejawantahan lima 

pilar”, 43. 
38

  Ibid., 43-44. 
39

  Ibid., 44. 
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ii. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kaum muslimin dengan 

menyempurnakan amal ibadah kepada Allah swt  atas bimbingan seorang 

Mursyid, guru Tarekat . 

b) Di bidang Sosial: 

i. Mencari dan menuntut ilmu yang merupakan kewajiban orang islam 

semenjak lahir hingga wafat.  

ii. Menegakkan dan membesarkan Islam, Iman dan Ihsan dengan mengikuti 

ketetapan dan amaliyah para ulama shalafus shaleh. 

iii. Menunjukkan kesungguhan dan keikhlasan dalam mengabdi kepada Allah 

swt.  

iv. Membentuk pribadi yang bersikap rendah hati agar mawas diri dan 

toleransi serta arif bijaksana demi meraih rahmat dan ridho serta 

keutamaan dan kemuliaan di sisi Allah swt . 

v. Mempererat hubungan tali silaturahim untuk meningkatkan persaudaraan 

dan kekeluargaan terutama dengan dan diantara sesama anggota 

Perkumpulan. 

 

c. Pilar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

 Pondok pesantren yang dimaksud disini adalah Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah, Kata Assalafi dalam Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ini artinya 

pondok pesantren ini dalam kesehariannya selalu mengikuti dan berpegangan 

pada nilai-nilai serta amalan-amalan ulama‟ salafus Sholeh.
40

 

1) Unit kerja atau kegiatan 

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah membagi unit kerja menjadi tiga 

bagian yaitu:
41

 

a) Devisi pendidikan meliputi Roudlotul Athfal (RA), madrasah Itidaiyyah 

(MI), Pendidikan diniyyah Formal (PDF) Wustha Putra, PDF Wustha Putri, 

PDF UlyA, Ma‟had Aly, Taman Pendidikan Al Quran (TPQ), Madrasah 

diniyyah. Devisi pendidikan juga membawahi ekstra Kurikuler, 

                                                 
40

 Muhammad Musyaffa‟, kepala pondok pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 17 juli 1016. 
41

 Dokument peraturan berkhidmah ustadz dan pegawai pondok pesantren Al Fithrah, 18-20. 
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Pembelajaran Manaqib/Qiro‟ah, Pengembangan Bahasa arab dan bahasa 

Inggris, MKPI (majlis kebersamaan dalam pembahasan ilmiyah), Lajnah 

Falakiyah, Pendidikan Komputer, Pendidikan Khusus lansia, Life Skill, 

penjamin mutu Al quran dan Perpustakaan. 

b) Devisi umum/ administrasi meliputi : Dapur, logistik, kesekretariatan, 

sarana dan prasarana, kepegawaian, Penilaian Karya, Keuangan, Kebersihan 

dan pertamanan, urusan tamu, pos kesehatan pesantren, lintas instansi. 

c) Devisi kewadhifahan meliputi penegak disiplin, bimbingan konseling 

santri, penjagaan, perijinan santri, pengarsipan, penakziran, penyambangan 

dan ta‟mar masjid. 

2) Lambang Al Fithrah 

Lambang Al Fithrah mengandung arti dan makna:
42

 

a) Menjunjung tinggi kefithrahan. 

b) Mengabdi keharibaan Allah swt. 

c) Mensari tauladani Rasulullah SAW. 

d) Menegakkan dan meneruskan amaliah Ulama‟Salafus sholeh. 

e) Berbakti demi Nusa dan Bangsa. 

f) Dalam naungan dan lindungan Ahlus sunnah wal jama‟ah. 

Lambang Al fithrah terdiri dari Gambar: 

a) Pena-Alat untuk menulis. 

b) Arah pena yang menunjuk kearah bawah. 

c) Kitab, 4 buah. 

d) Bintang, 3 buah. 

e) Tasbih. 

f) Pentolan tasbih yang mengarah ke dalam lngkaran. 

g) Pentolan tasbih yang panjang yang berada di bawah,mengarah ke atas 

Arti simbolik dari lambang Al Fithrah/Al Khidmah: 

a) Pena sebagai lambang mencari ilmu. 

                                                 
42

 Ahmad Asrori Al-Ishaqy, Pedoman kepemimpinan dan kepengurusan dalam kegiatan dan 

amaliyah At Thoriqoh dan Al khidmah (Surabaya : Al khidmah, 2014), 14-17. 
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b) Arah pena kebawah melambangkan : menuntut ilmu semenjak lahir hingga 

masuk liang lahat (sampai wafat) 

c) Empat buah kitab:merujuk dan mengembalikan semua itu atas dasar Qur‟an, 

Hadits, Ijma‟ dan Qiyas. 

d) Tiga buah bintang melambangkan : Memantapkan dan mensempurnakan Al 

Islam, Al Iman, Al Ihsan. 

e) Tasbih melambangkan : Mengikuti ketetapan dan amaliah Ulama‟Salafus 

Sholeh. 

f) Pentolan tasbih yang mengarah kedalam,menunjukkan kesungguhan dan 

keikhlasan dalam mengabdi kepada Allah swt. 

g) Pentolan yang tasbih panjang, dan berada dibawah, mengarah keatas, 

Melambangkan : Bersikap rendah hati,mawas diri dan toleransi serta arif 

bijaksana demi meraih rahmat dan ridho sera keutamaan dan kemuliaan di 

sisi Allah swt. 

3) Kekhasan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah  

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah mempunyai ciri khas tersendiri 

dibanding dengan pesantren yang lain yaitu:
43

 

a) Adanya bimbingan „ubudiyah dalam sehari semalam. 

b) Sholat Maktubah harus berjamaah demikian juga beberapa sholat Sunnah 

 (Sholat Isyraq, Sholat Dhuha, Sholat isti‟adzah, Sholat litsubutil Iman, 

 Sholat hajat, Sholat Tasbih
 
 dan Sholat witir). 

c) Kebersamaan dalam memuja dan memuji serta bersyukur kehadirat Allah 

 swt; 

d) Kebersamaan dalam bersholawat dan bersalam keharibaan Baginda 

 Habibillah Rasulullah Muhammad saw. (Maulid dan Burdah); 

e) Kebersamaan dalam Kirim Do‟a (Istigosah dan tahlil); 

f) Kebersamaan dalam membaca manaqib Sulthonul Auliya Sayyidina Syaikh 

 Abdul Qadir al Jilani ; 

g) Kebersamaan dalam kajian dan diskusi Ilmiah; 

                                                 
 

43
. Dokumen majlis lima pilar ”konsepsi grand design dan blue print media 

pengejawantahan lima pilar” h.16 
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h) Kebersamaan dalam makan Talaman (menggunakan nampan); 

  Kebersamaan tersebut bermuara pada satu titik, yaitu Shidqut TawajjuHh 

(kesungguhan dalam menghadap kehadirat Allah swt ).
44

 

  Pondok pesantren assalafi Al Fithrah menjadi bagian terpenting dalam 

konteks lima pilar karena menjadi pusat perguruan dan keguruan Tarekat  Tarekat  

dan dipondok pesantren inilah KH. Achmad Asrori al-Ishaqy dan keluarga 

besarnya tiggal. Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah menjadi kawah candra 

dimuka bagi penggemblengan ajaran pendiri lima pilar dalam melanjutkan 

amaliyah slafus sholeh. 

  

d. Pilar Yayasan Al khidmah Indonesia 

1) Latar Belakang Pendirian Yayasan Al Khidmah Indonesia. 

 KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy merupakan figur visioner, harapan dan 

cita-cita luhurnya adalah keberlangsungan dan kelestarian Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah yang di dalamnya terdapat amaliyah dan perjuangan salafush 

sholih yang dikemas dalam kegiatan-kegiatan pondok pesantren sampai hari 

kiamat. KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy memposisikan Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah sebagai amanat Allah SWT.  dan amanat umat, bukan harta warisan 

yang bisa dan dapat diwariskan. Untuk menunjang keberlangsungan tersebut, 

maka KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy mendirikan Yayasan Al Khidmah Indonesia 

sebagai payung hukum keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang 

telah berjalan lebih dulu sejak tahun 1985. Karena menurut peraturan 

perundangan Negara RI,  pondok pesantren tidak bisa berdiri sebagai badan 

hukum, sehingga pendirian Yayasan merupakan sebuah keniscayaan. Yayasan Al 

Khidmah Indonesia merupakan representasi dari salah satu misi Hadhratusy 

Syaikh KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy ra dalam melestarikan Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah.
45

 

2) Sejarah Perjalanan dan Kiprah Yayasan Al Khidmah Indonesia 

                                                 
 

44
 Ikon dan Ruh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah nilai-nilai Tashawuf dan Thoriqoh”, 

sebab sidqut tawajjuHh adalah Ruh Tashawuf dan Thoriqoh.  
45

 Wawan setiawan, koordinator lima pilar, wawancara, surabaya 20 juli 2016 
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Yayasan Al Khidmah Indonesia didirikan pada hari Jum'at, dengan Akta 

yang dibuat di hadapan Wawan Setiawan, Sarjana Hukum, Notaris di Surabaya 

tanggal 30 Juni 1995, nomor 14, oleh KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy, RA. Haji 

Ridloun Nashir dan Haji Muhammad Cholis.
46

  

 Kriteria Pengurus Yayasan Al Khidmah Indonesia : 

a) Muridin, Muhibbin, atau Mu‟taqidin. 

b) baligh. 

c) Sehat jasmani dan rohani. 

d) Mempunyai keahlian dan kemampuan di bidangnya. 

e) Mempunyai kemauan yang tinggi untuk berkhidmah. 

f) Mempunyai waktu yang cukup untuk berkhidmah. 

g) Bersungguh-sungguh dalam menjalankan  amanat dan tugas kewajibannya. 

h) Mengerti dan memahami tentang karakteristik Yayasan Al Khidmah 

Indonesia. 

Adapun Struktur kepengurusan Yayasan Al Khidmah periode Awal 

periode mulai 1995 sampai 2001 adalah sebagai berikut:
47

 

Pembina dan Pengasuh : KH.  Achmad Asrori al-Ishaqy. 

Dewan Penasehat  : KH. Ahmad fathul Arifin Al-Ishaqy, Habib  

      Abdullah Umar Al Hadar, K.H. Muhammad Hilmi 

      Basyaiban, H. dr. Abdul Mukti, Dr. H. Soefjan  

      Tsauri, dr. Syaifuddin Noer, drg. Achmad Syafi‟i 

Dewan Pengawas  : H. Mochamad Sjamsuddin Noer, H. Mohammad  

       Cholis, Drs. Muhammad Nasihan    

Ketua    :  H. Ridlaun Nashir 

Wakil ketua    : H. Agus Salim 

Sekretaris   :  drg. H. Jusuf Sjamsudin, dr. Ellyana Luthfijati  

       Noer Sakinah, Drs. Abdul Qadir Faqih 

Bendahara   :  Drs. H. Ainul Huri, Dra. Mas Rusdiana, Drs.  

       Syahrudin 

                                                 
46

 Dokumen lima pilar “Lima pilar Soko guru tuntunan dan bimbingan Hadhrotus Syaikh KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy” (surabaya : Al wafa, 2009 ), 17. 
47

 Dokumen yayasan Al Khidmah Indonesia. 
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Anggota Bidang Riset dan  

Pengembangan  : Habib Sayid Mohammad bin Smeith, Dr. Soefjan  

      Tsauri, Dr. Syaifuddin Noer , Drs. Cholil   

       Wahyudi, Wisjnubroto Heruputranto, S.H 

Anggota Bidang Pendidikan  

dan Pengajaran  : Drs. H. Mahfudz, drg. H. Usman Yahya,  

       drg. Pambudi Raharjo, Drs. Imam Soebakti 

Anggota Bidang Saran dan  

Prasarana   : Ir. H. Luthfi Hilmi, Ir. Deddy Hardjana, H. Choirul 

       Fahmi 

Anggota Bidang  Hubungan  

Masyarakat   : Drs. H. Sudaryanto, Achmad Ghozali, Muhammad 

      Tas‟an 

 Selanjutnya dalam dokumen Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah tercatat 

kepengurusan Yayasan Al Khidmah Indonesia periode 2001- 2004 diketuai oleh 

Ketua Yayasan Bapak H. Ikhsan, S.H. M.M. Namun kepengurusan periode ini 

tidak terdaftar dalam akta notaris. 

 Akta yayasan kemudian diperbaharui dengan Akta Pendirian tanggal 2 

Juni 2004, nomor 1, dibuat di hadapan Agus Arisutikno, Sarjana Hukum , Notaris 

di Surabaya, oleh KH. Achmad Asrori al-Ishaqy, Haji Ridloun Nashir, drg. H. 

Jusuf Syamsudin dan Drs. H. Ainul Huri, diperbaiki dengan akta perbaikan hari 

Jum'at tanggal 12 Mei 2006 nomor 2, dibuat dihadapan Sabrina Askandar 

Tjokroprawiro,  Sarjana Hukum, Notaris di Surabaya, berdasarkan Keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-

1177.HT.01.02.TH.2006, Tanggal 12 Juni 2006, telah mendapat pengesahan dan 

diumumkan serta dimuat dalam Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 27 

Februari 2007, Nomor 17 Tambahan Nomor 190/2007.  

 Struktur kepengurusan Yayasan Al Khidmah Indonesia periode 2004-2009 

adalah sebegai berikut: 

Pembina dan Pengasuh : KH.  Achmad Asrori al-Ishaqy. 

Pengawas   : H. Ridlaun Nashir 
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Ketua    : Drs. H. Ainul Huri 

Sekretaris   : Purwanto Utomo 

Bendahara   : drg. H. Jusuf Sjamsudin 

 Struktur kepengurusan Yayasan Al Khidmah Indonesia periode 2009- 

2014 adalah sebegai berikut: 

Ketua    : Drs. H. Ainul Huri 

Sekretaris   : Prof. Dr. H. Coen Pramono,  

Bendahara   : Nasiruddin, S.Pd  

Pengawas   : H. M. Emil Sanif Tarigan, M.M 

 Struktur kepengurusan Yayasan Al Khidmah Indonesia periode 2014- 

2019 adalah sebegai berikut: 

Ketua  Umum  : H. Ikhsan, S.H. M.M. 

Ketua I    : H. Abdur Royid, M.Fil.I 

Ketua II   : Drs. EC. H. Achmad Basori, MM 

Ketua III   : H. M. Taufan Firman Effendi  

Ketua IV   : H. Hasian Siregar 

Ketua V   : Drs. H. Shofwan Hasan, MA 

Sekretaris I   : Ali Sofwan MZ, M.Pd.I 

Sekretaris II   : drg. Muhammad Rivqy Yusuf 

Bendahara I   : H. Ainur Rofiq 

Bendahara II   : Nina Irawati, S.E, MM 

Pengawas   : Prof. drg. Coen Pramono, H. M. Cholis, H.  

      Wisjnubroto Heruputranto, S.H 

e. Pilar keluarga 

 Yang dimaksud keluarga dalam hal ini adalah diri pribadi KH. Achmad 

Asrori Al-Ishaqy, istri dan putra-putri serta keturunannya, bukan menyamping 

atau selebihnya.
48

jadi kakak dan adik KH. Achmad Asrori al-Ishaqy atau 

keponakan dalam hal ini bukan termasuk yang disebut pilar keluarga. 

                                                 
48

 Dokumen majlis lima pilar ”konsepsi grand design dan blue print media pengejawantahan lima 

pilar”, 52. 
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 KH. Achmad Asrori al-Ishaqy lahir di Surabaya pada tanggal 17 Agustus 

1951 M.  dan wafat  pada tanggal 18 agustus 2009 M.
49

 

Beliau putra KH. Muhammad Utsman Al-Ishaqy dan Nyai hajah Siti Qomariah 

binti Munaji. KH. Utsman Al-Ishaqy merupakan seorang ulama kharismatik dan 

mursyid Tarekat  Qadiriyyah wan naqsyabandiyyah. Nama Al-Ishaqy dinisbatkan 

kepada Maulana Ishaq, ayah Sunan Giri, karena KH. Achmad Asrori al-Ishaqy 

masih keturunan Sunan Giri.  

Jika dirunut, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy masih memiliki darah keturunan 

hingga Rasulullah SAW. yang ke 38.  

Berikut ini adalah silsilahnya :
50

Ahmad Asrori al-Ishaqy  - Muhammad Utsman 

Al-Ishaqy- Surati – Abdullah- Mbah Deso-Mbah Jarangan- Ki Ageng Mas - Ki 

Panembahan Bagus-Ki Ageng Pangeran Sedeng Rana- Panembahan Agung Sido 

Mergi-Pangeran Kawis Guo-Fadlullah (Sunan Prapen) - Ali Sumodiro- 

Muhammad Ainul Yaqin Sunan Giri - Maulana Ishaq- Ibrahim Al Akbar - Ali 

Nurul Alam- Barokat Zainul Alam - Jamaluddin Al Akbar Al Husain- Ahmad 

Syah Jalalul Amri - Abdullah Khan - Abdul Malik - Alawi - Muhammad Shohib 

Mirbath - Ali Kholi‟ Qasam - Alawi - Muhammad – Alawi-Ubaidillah - Ahmad 

Al Muhajir - Isa An Naqib Ar Rumi - Muhammad An Naqib - Ali Al Uraidli-  

Ja‟far As Shodiq - Muhammad Al Baqir - Ali Zainal Abidin - Husain Bin Fatimah 

- Fatimah Binti Rasulullah saw. 

 KH. Achmad Asrori al-Ishaqy dikarunia 6 orang anak yaitu 
51

 : 

Siera En Nadia, Saviera Es Salavia, M. Ayn El Yaqin El Ishaqy, M. Nur El Yaqin 

El Ishaqy, Shella Es shabarina dan M. Qushoi Qorrofi El Ishaqy 

 Keluarga Besar KH. Achmad Asrori al-Ishaqy tidak boleh menjabat 

sebagai pengurus teras dalam tingkatan apapun, baik dalam Tarekat , Yayasan Al 

Khidmah Indonesia, Pekumpulan Jamaah Al khidmah ataupun Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah. Akan tetapi keluarga KH. Achmad Asrori al-Ishaqy. 

ditempatkan dalam suatu tempat yang mulia menjadi bagian dari Limapilar yaitu 

Pilar Keluarga.  Hal ini justru menempatkan keluarga KH. Achmad Asrori al-

                                                 
49

 Zainul Arif, Sesepuh pondok pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 25 Agustus 2016 
50

 Dokumen yang diambil di area makam KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy 
51

 Zainul Arif, Sesepuh pondok pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 25 Agustus 2016 
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Ishaqy dalam suatu wadah yang dapat masuk kesemua pilar. Artinya pilar 

keluarga menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada semua pilar.
52

  

 Ada ketentuan bahwa keluarga besar KH. Achmad Asrori al-Ishaqy yang 

tidak boleh menjabat sebagai pengurus dalam tingkatan apapun, mengandung 

maksud, antara lain :
53

 

1) Keluarga KH. Achmad Asrori al-Ishaqy merupakan tumpuan khidmah dari 

warga pondok pesantren Al fithrah maupun Jama'ah Al Khidmah dan 

merupakan komponen Lima Pilar, yang  secara bersama dalam Majelis Lima 

Pilar menjadi pengambil keputusan  akhir dalam setiap hal penting dan 

strategis. 

2) Keterlibatan Keluarga dalam kepengurusan mengandung risiko ikut berperan 

dan terlibat dalam pengambilan keputusan di tingkat operasional, yang oleh 

sebagian orang atau secara awam, bisa diartikan sebagai persetujuan Lima 

Pilar; padahal Lima Pilar harus setuju secara aklamasi suatu sebelum suatu 

tindakan dapat dilaksanakan. 

3) Pilar Keluarga harus dijaga citra dan integritasnya dari upaya intrik dan 

pendekatan tendensius dari pihak tertentu, yang mungkin ada pada level 

operasional.  

 Pilar keluarga dalam rapat majlis lima pilar diwakili oleh pemangku 

keluarga, dalam hal ini seoarang yang ditunjuk menjadi pemangku keluarga 

mewakili keluarga Besar KH. Achmad asrori al-Ishaqy .
54

 

 

2.  Hubungan Majlis lima pilar dalam kaitan dengan manajemen Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah  

 Manajemen pondok pesantren adalah suatu proses penataan dan 

pengelolaan lembaga Pendidikan Pesantren yang melibatkan sumber daya 

                                                 
52

 Dokumen lima pilar, Pesan dan amanah wasiat mursyid serta dawuh pitutur guru Thoriqoh, 2-

3. 
53

 Wawan setiawan, koordinator lima pilar, wawancara, surabaya 28 Agustus 2016 
54

 Muhammad Musyaffa‟, kepala pondok pesantren Al Fithrah surabaya, wawancara, Surabaya 17 

januari 2016 
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manusia dan non manusia dalam menggerakkan mencapai tujuan Pendidikan 

Pesantren secara efektif dan efisien. 

 Manajemen di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah berpegang pada 

amanah KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy yaitu kegiatan ubudiyyah dimasjid tidak 

boleh dirubah oleh siapapun dan kapanpun, sedangkan dalam hal pendidikan, 

pelajaran agama harus menjadi unggulan dan pelajaran umum tidak ketinggalan 

dengan sekolah umum pada umumnya.
55

 

 Kepala Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sebagai penanggung jawab 

pilar pondok pesantren, menyusun rencana strategi pengembangan pesantren, 

rencana itu dilakukan dalam rapat kerja bersama kepala divisi pendidikan, kepala 

madrasah, kepala divisi wadhifah dan jajarannya serta devisi umum administrasi 

dan jajarannya. Rapat kerja dilakukasn pada awal tahun, yang ide-ide rapat 

tersebut mengacu pada visi dan misi pesantren. Hasil rapat disampaikan ke 

yayasan al khidmah Indonesia dan pilar keluarga dengan tembusan pilar-pilar 

yang lain yang berada dalam majlis lima pilar.  

 Rencana yang berhubungan dengan pengembangan pesantren seperti 

pembangunan gedung asrama, gedung sekolah, perluasan tanah atau pembukaan 

cabang pondok pesantren Al fithrah diluar surabaya, maka akan dibawa dalam 

rapat majlis lima pilar.  

 Pengorganisasian di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dilaksanakan 

oleh Kepala pondok pesantren. Program pengorganisasian tersebut dengan 

membagi-bagi  program-program pesantren  itu  sendiri.  Pengorganisian dibagi   

menjadi tiga komponen  yaitu  kependidikan yang didelegasikan kepada devisi 

pendidikan, kewadhifahan yang didelegasikan pada devisi wadhifah dan devisi 

umum administrasi yang didelegasikan pada devisi umum admistrasi.
56

 

 Devisi-devisi di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah membahahi berapa 

unit kerja antara lain :
57

 

                                                 
55

 Musyafa‟ Muhammad Musyaffa‟, kepala pondok pesantren Al Fithrah surabaya, wawancara, 

Surabaya 17 januari 2016 
56

 Ibid. 
57

 Dokument peraturan berkhidmah ustadz dan pegawai pondok pesantren Al Fithrah, 18-20. 
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a) Devisi pendidikan meliputi Roudlotul Athfal (RA), madrasah Itidaiyyah (MI), 

Pendidikan diniyyah Formal (PDF) Wustha Putra, PDF Wustha Putri, PDF 

UlyA, Ma‟had Aly, Taman Pendidikan Al Quran (TPQ), Madrasah diniyyah. 

Devisi pendidikan juga membawahi ekstra Kurikuler, Pembelajaran 

Manaqib/Qiro‟ah, Pengembangan Bahasa arab dan bahasa Inggris, MKPI 

(majlis kebersamaan dalam pembahasan ilmiyah), Lajnah Falakiyah, 

Pendidikan Komputer, Pendidikan Khusus lansia, Life Skill, penjamin mutu Al 

quran dan Perpustakaan. 

b) Devisi umum/ administrasi meliputi : Dapur, logistik, kesekretariatan, sarana 

dan prasarana, kepegawaian, Penilaian Karya, Keuangan, Kebersihan dan 

pertamanan, urusan tamu, pos kesehatan pesantren, lintas instansi. 

c) Devisi kewadhifahan meliputi penegak disiplin, bimbingan konseling santri, 

penjagaan, perijinan santri, pengarsipan, penakziran, penyambangan dan 

ta‟mar masjid. 

 Kepengurusan pondok pesantren tidak ditunjuk langsung oleh pengasuh 

atau keluarga pengasuh tetapi berdasarkan ketetapan organisasi pondok yaitu 

melalui rapat pengurus.
58

Sedangkan pemenuhan suber daya manusia (SDM) pada 

devisi-devisi dilakukan oleh team SDM pondok pesantren. SDM membuat 

pengumuman lowongan pekerjaan pada devisi yang membutuhkan, dilanjutkan 

dengan wawancara, para pelamar yang diterima diharuskan magang selama 6 

bulan, selama 6 bulan akan dinilai kepala unit atau devisi masing-masing dan 

dilaporkan pada SDM. Pegawai atau pengajar yang dietima akan dibutkan SK 

oleh kepala pondok pesantren dan ketua yayasan al khidmah Indonesia dan 

disampaikan kepada pilar keluarga
59

 

 Untuk memastikan jalannya suatu kegiatan kepala Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah melakukan kontrol dan evaluasi. Evaluasi didalam pesantren 

ini dilakukan oleh setiap devisi, masing-masing devisi mengadakan rapat bulanan, 

untuk melaporkan program-program yang telah dilaksanakan dan juga rencana 

program pada bulan berikutnya. Selanjutnya masing-masing kepala devisi 

                                                 
58

 Ali Shofwan, Sekretaris Pondok Pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 September 

2016. 
59

 Paratama SBK, kadep.SDM pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 17 Januari 2017 
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melaporkan kepada pimpinan pondok pesantren dalam rapat evaluasi bulanan 

pimpinan pesantren. Selain rapat, pimpinan harian, para kepala devisi dan kepala 

madrasah juga turun langsung mengontrol jajaran dibawahnya, seperti supervisi 

kelas, pendampingan di masjid dan lain-lain. Laporan dari setiap devisi oleh 

pimpinan pondok pesantren akan disampaikan kepada pilar keluarga dan yayasan 

Al khidmah indonesia sebagai laporan.
60

 

 Adapun manajemen yang dilakukan dalam Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah antara lain:  

a) Manajemen kurikulum 

 kurikulum di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah disusun sesuai jenjang 

pendidikan unit masing-masing, yaitu RA, MI, PDF Wustho (setingkat SMP), 

PDF Ulya (setingkat SMA) dan ma‟had aly dan STAI Al Fithrah. Kurikulum 

Roudlotul Athfal (RA) dan Madrasah Ibtidaiyyah (MI) merupakan paduan antara 

kurikulum kantor kementerian agama (kemenag) dengan kurikulum muatan lokal 

Al fithrah serta kurikulum Al Quran menggunakan metode ummi. Sedangkan 

jenjang PDF Wustho, PDF Ulya dan Ma‟had aly mengikuti kurikulum seksi 

Pondok pesantren kemenag RI dengan berpatokan bahwa muatan keagamaan 70 

persen dan umum 30 persen. 
61

 

 Penyusunan kurikulum dilaksanakan oleh team penjamin mutu  kurikulum 

yang beranggotakan kepala divisi Pendidikan, para kepala madrasah dan wakil 

kepala bagian kurikulum. Sedangkan untuk penyusunan perangkat pembelajaran 

diadakan pelatihan oleh kepala madrasah dan asatidz di unit masing-masing 

dengan membuat perangkat pembelajaran  terdiri  dari  program tahunan, program 

semester, juga menentukan nilai kriteria ketuntasan minimal. 
62

 

 Pembagian tugas mengajar di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah  

dilakukan oleh wakil kepala madrasah bidang kurikulum atas petunjuk kepala 

madrasah dengan memperhatikan jumlah santri, lama pengabdian, kemampuan 

                                                 
60

 Ali Mastur, kadiv umum administrasi pesantren alfithrah, wawancara, Surabaya 17 Januari 

2017. 
61

 Nashiruddin, Kadiv pendidikan Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 Desember 2016. 
62

 Ibid. 
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akademik, kedisiplinan, kesehatan fisiknya dan lain-lain. Penyusunan jadwal  

pembelajaran  di pesantren ini disusun sebelum awal tahun pembelajaran.
63

 

 Pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar (KBM) dikelas dilakukan 

mulai pukul 07.00 hingga menjelang dhuhur, sedangkan ekstrakurikuler santri 

dilaksanakan selepas sholat asar, malam hari digunakan untuk mengulang dan 

pendalaman materi. 

 Untuk memastikan keberhasilan dari proses pembelajaran maka dilakuka 

evaluasi. Evaluasi adalah  proses untuk melihat apakah perencanaan yang sedang 

di bangun berhasil, sesuia dengan harapan awal atau tidak.
64

 Pelaksanaan evaluasi 

dipesantren ini dilaksanakan sesuai kalender pendidikan yang merujuk pada 

kementerian agama, yang meliputi UH (ulangan harian) UTS (Ujian tengah 

semester), UAS (ujian akhir semester) dan ujian nasional untuk kelas akhir. Setiap 

unit pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah  selalu memberikan 

laporan hasil evaluasi terhadap siswa berupa buku rapot yang isinya 

menggambarkan ketuntasan dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan di 

madrasah, juga memberikan laporan tentang kepribadian siswa selama berada di 

lingkungan pesantren agar santri dan orang tua santri mengetahui sejauh mana 

kompetensi yang sudah dikuasai selama menjadi santri di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah. Selain mengadakan evaluasi pesantren al fithrah juga 

melaksanakan bimbingan konseling terhadap santri, pelaksanaan bimbingan 

konseling terhadap santri, dilaksanakan setiap senin malam secara bersama oleh 

para pengajar (ustadz), misalnya dengan memberikan motifasi belajar, penyuluhan 

santri kelas akhir dan lain sebagainya.
65

 

b) Manajemen santri 

 Santri merupakan objek bagi lembaga pendidikan pesantren, agar proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik perlu diadakan suatu sistem yang baik. 

Proses kegiatan tentang santri diawali dengan kegiatan penerimaan santri baru, 

penempatan kamar dan pembagian kelas.  

                                                 
63

 Ibid. 
64

 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau, 2009), 51. 
65

 Ali Mastur, kadiv umum adminsitrasi Al Fithrah, wawancara, Surabaya, 17 Januari 2017. 
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 Penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dilakukan 

panitia penerimaan santri baru (PSB) yang dibentuk oleh kepala pondok, 

penerimaan santri tidak dibatasi oleh waktu, namun yang paling banyak adalah 

pada bulan juni, selepas pengumuman kelulusan disekolah-sekolah umum. Proses 

penerimaan santri baru diawali dengan calon siswa mengisi formulir pendaftaran, 

mengisi data-data siswa dan penyerahan foto kopi KK, KTP wali santri, akta dan 

ijazah terakhir. Santri yang telah mendaftar, akan ditempatkan dikamar-kamar 

untuk diasramakan. Selanjutnya santri akan dites untuk penempatan kelas dengan 

memperhatikan ijazah terakhir.
66

 

 Santri baru yang tidak lulus tes membaca Alquran dan baca tulis arab akan 

ditempatkan di sekolah persiapan (isti‟dad) selama satu tahun dengan fokus 

pembelajaran baca tulis arab, mengaji Al Quran, Nahwu shorof dan fiqih. 

Sedangkan santri yang lulus tes akan langsung diterima di kelas satu, sesuai 

dengan ijazahnya. Selanjutnya santri mengikuti KBM yang terintegral antara 

pendidikan diniyyah dan pembelajaran umum yang sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab pengurus dan guru madrasah pada unit yang bersangkutan.
67

 

 Selain KBM dalam kelas, santri juga wajib mengikuti kegiatan dimasjid 

(wadhifah) yang meliputi sholat jamaah lima waktu, membaca aurod (amalan 

ba‟da sholat), membaca Alquran selepas sholat subuh dan asar, membaca 

sholawat Al Burdah selepas sholat maghrib, pembacaan maulid Nabi Muhammad 

selepas Isya (pada hari kamis) dan lain-lain. 

Setiap kegiatan KBM dan dimasjid santri putra wajib memakai baju gamis 

(jubah) dan songkok/ kopyah yang berwarna putih, sedangkan santri putri KBM 

memakai seragam madrasah yang telah ditentukan. Untuk kegiatan diluar kelas 

santri putri memakai baju bebas dan tetap berhijab, sedang santri putra tetap 

bersarung dan berkopyah. 

 Santri yang tinggal di pesantren Al fithrah wajib makan dikantin pondok 

(tidak boleh beli di luar pondok), semua santri makan bersama-sama selepas 
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sholat dhuha, selepas sholat dhuhur dan selepas sholat Isya‟. Mereka makan 

dengan menggunakan nampan (talam), satu nampan untuk empat santri. 

 Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah kedisiplinan santri juga sngat 

diperhatikan ini ditandai dengan pengabsenan baik dalam KBM maupun kegiatan 

di masjid. Kegiatan santri terprogram dan terpadu antara pihak madrasah dan 

pengurus bagian kewadhifahan. 

c) Manajemen sarana prasarana 

 Sebagai sebuah pondok pesantren yang besar, sarana dan prasarana perlu 

adanya pengaturan yang jelas agar keberadaan sarana dan prasaran tersebut 

bertahan lama dan dapat dipertanggungjawabkan. Perencanaan pengadaan sarana 

prasarana dilakukan oleh pimpinan harian, para divisi dan jajaran dibawahnya 

dengan cara bermusyawarah, setelah dimusyawarahkan ditetapkan mana yang 

paling mendesak dan yang bisa ditunda, untuk pengadaannya. Sarana prasarana 

yang membutuh dana besar dirapatkan oleh pimpinan pondok pesantren dengan 

yayasan Al Khidmah Indonesia dan dilaporkan kepada pilar keluarga pendiri. 

Penginventarisan sarana prasarana dilakukan oleh masing-masing unit pendidikan 

atau unit kerja yang lain.
68

 

d) Manajemen keuangan 

 Keuangan merupakan faktor utama untuk terlaksananya suatu organisasi, 

di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah keuangan dikelola oleh bendahara 

pondok pesantren, pembayaran santri seperti biaya makan, asrama dan madrasah 

semuanya tersentral dikantor pembayaran, bisa juga melalui transfer bank. 

 Sumber keuangan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah diperoleh dari 

pembayaran santri, donatur, dan juga dari pemerintah, yaitu bantuan operasional 

siswa nasional (bosnas) dan bantuan opersional pendidikan daerah (Bopda). 

Dana yang bersumber dari santri dan donatur dikelola oleh bendahara pondok 

pesantren Al Fithrah dan dipertanggungjawabkan kepada kepala pondok serta 

yayasan Al Khidmah Indonesia, sedang dana yang bersumber dari pemerintah 

dikelola oleh unit madrasah penerima dan dipertanggungjawabkan kepada 

pimpinan pondok, komite sekolah dan ketua yayasan Al khidmah Indonesia. 
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Penentuan dana biaya operasional pondok pesantren Al Fithrah yang bersumber 

dari dana masyarakat (wali santri), dilakukan melalui rapat kepala pengurus 

pondok pesantren, para kadiv dan kepala madrasah. Hasil rapat kemudian dibawa 

ke rapat yayasan dan terakhir disampaikan kepada pilar keluarga pendiri untuk 

dimintakan pertimbangan dan persetujuan.
69

 

e) Manajemen hubungan pesantren dengan masyarakat 

 Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah  komunikasi antara wali santri, 

dan pihak pengurus pondok selalu dilakukan, yaitu saat pengambilan rapot dan 

haflah akhirus sanah atau wisuda santri. kegiatan kemasyarakatan di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah dilakukan setiap hari seperti menghadiri undangan 

selamatan, kirim doa, tasyakuran dan lain-lain. Pihak pesantren mengirim salah 

sorang ustadz dan beberapa santri (sesuai permintaan ) pengundang. Pondok 

Pesantren assalafi Al Fithrah juga membina hubungan dengan instansi pemerintah 

daerah maupun propinsi, kementrian agama dan kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, juga menjalin hubungan hubungan dengan pondok-pondok dan 

lembaga pendidikan lainnya. 

 Untuk memastikan jalannya suatu kegiatan kepala Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah melakukan kontrol dan evaluasi. Evaluasi didalam pesantren 

ini dilakukan oleh setiap devisi, masing-masing devisi mengadakan rapat bulanan, 

untuk melaporkan program-program yang telah dilaksanakan dan juga rencana 

program pada bulan berikutnya. Selanjutnya masing-masing kepala devisi 

melaporkan kepada pimpinan pondok pesantren dalam rapat evaluasi bulanan 

pimpinan pesantren. Selain rapat, pimpinan harian, para kepala devisi dan kepala 

madrasah juga turun langsung mengontrol jajaran dibawahnya, seperti supervisi 

kelas, pendampingan di masjid dan lain-lain. Laporan dari setiap devisi oleh 

pimpinan pondok pesantren akan disampaikan kepada majlis lima pilar sebagai 

laporan.
70

 

 Majlis lima pilar selalu mengagendakan pertemuan yang dipimpin oleh 

koordinator lima pilar dan dibantu oleh seorang sekretaris, diruang koordinator 
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Ali Shofwan MZ, Sekretaris Pondok Pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 September 

2016. 
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lima pilar yang terletak didalam pesantren. Dalam pertemuan ini semua pilar 

melaporkan apa yang telah dikerjakan dan rencana strategis yang ingin 

dikembangkan, tak terkecuali pilar pondok pesanren. Lima pilar menjadi 

kontroling dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh pilar Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah.
71

 

 Posis lima pilar dalam kaitan manajemen hanya sebagai sebagai evaluai 

dan pengontrol pondok pesantren Assalafi Al Fithrah karena masing-masing pilar 

punya manajemen tersendiri.  

 

3. Majlis Lima pilar dalam mempertahankan eksistensi Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah 

 Secara umum kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

ada tiga macam : wadlifah (amaliyah rutin dimsjid), pendidikan dan kegiatan yang 

bersifat syiar.
72

 

Pertama; wadlifah, kegiatan yang bersifat istiqomah dalam menuju keharibaan 

Alloh, yakni “suatu kegiatan yang berkaitan langsung dengan Allah SWT. ., 

Baginda Habibillah Rasulillah Muhammad SAW., Sulthonul Aulia‟ Syaikh Abdul 

Qodir Al Jilany , serta meneruskan amalan KH. Muhammad Utsman Al-Ishaqy, 

dan KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy dan berguna untuk menanamkan dan melatih 

tanggung jawab dan kejujuran hati kepada Allah SWT. ., Baginda Habibillah 

Rasulillah Muhammad SAW., Sulthonul Aulia‟ Syaikh Abdul Qodir Al Jilany dan 

para ulama‟ salafus Soleh.”.  

Kegiatan yang bersifat wadlifah ini tidak boleh diubah oleh siapapun dan 

kapanpun. Kegiatan wadlifah harus didahulukan sebelum kegiatan lain sebagai 

pondasi ruhananiyah.   

 Kegiatan wadlifah di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ini meliputi: 

a) Sholat maktubah dengan berjamaah.  

b) Sholat sunah (Qobliyah dan ba‟diyah, Isyraq, Dhuha, Isti‟adzah, Tsubutil Iman, 

Hajat dan Tasbih). 
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 Pratama SBK, Sekretaris lima pilar, wawancara, Surabaya 12 Januari 2017 
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 Dokumen visi misi pesantren assalafi Al Fithrah, 18-21. 
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c) Aurod  yang telah di Tuntunkan dan dibimbingkan. 

d) Membaca Al Qur‟an Al Karim; dilakukan setelah tahlil subuh hingga wktu 

dhuha, diawali dengan Al Fatihah 3x, membaca Al Qur‟an dengan sendiri-sendiri 

satu juz ditutup dengan doa kalaamun dan do‟a Al Qur‟an. 

e) Pembacaan Maulid; dilakukan: setiap malam jum at, diawali dengan Al Fatihah 

3 kali, kemudian membaca “Ya Robby”,“Inna Fatahna”, “Yaa Rasulallah”, 

dengan dipandu oleh pembaca, kemudian membaca rowi mulai dari “Al Hamdu 

lillahil qowiyyil gholib” dengan dibaca sendiri-sendiri sampai “FaHhtazzal 

„Arsyu” , lalu bacaan “FaHhtazzal Arsyu” sampai “Mahallul Qiyaam” dibaca 

dengan dipandu oleh  pembaca, kemudian “Wawulida” dan rowi-rowi setelahnya 

dibaca dengan sendiri-sendiri sampai do‟a
73

. Kemudian membaca “al istiqbalat 

wat tawajjuHhat wal munaajat”
74

 (nasyid) dengan diiringi dzikir “Laa ilaaHha il-

lallaaHh”. 

f) Pembacaan Sholawat Burdah; dilakukan setelah Sholat Litsubutil Iman dan 

aurad secara sempurna, pada selain malam jum‟at dan selain malam ahad, dimulai 

dengan “Al Fatihah” dan ditutup dengan do‟a yang telah dituntunkan. 

g) Manaqib; dilakukan setiap malam ahad, diawali dengan Al Fatihah 3 kali, 

kemudian membaca manaqib sendiri-sendiri  selama 20 menit lalu do‟a kemudian 

membaca Ibadallah, Yaa Arhamarrohimin  dan Nasyid sampai selesai kira-kira 10-

15 menit . 

Kedua : Pendidikan, yaitu kegiatan yang berisi pendidikan dan pengajaran 

dalam bidang ilmu agama maupun ilmu umum ataupun keahlian lain. Rasio 

perbandingan mata pelajaran keagamaan dengan mata pelajaran umum di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya adalah 70% : 30%. Sedangkan Pendidikan 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah selain Surabaya disesuaikan dengan 

kemaslahatan dan kebutuhan masyarakat.
 
 

Pendidikan yanga ada di Al fithrah 

a) Pendidikan pagi dan siang untuk yang menetap atau tidak menetap di Pondok, 

antara lain: 
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  Lihat Maulidur Rasul saw.  
74

  Lihat Al Faidhur Rahmany, 161-194. 
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i. RA (Rodlotul Athfal)  

ii. MI ( Madrasah Ibtidaiyah )  

iii. PDF (pendidikan diniah formal) tingkat wustho.  

iv. PDF (pendidikan diniah formal) tingkat Ulya.  

v. Ma‟had Aly  

vi. STAI Al-Fithrah  

b) Pendidikan malam hari untuk  yang tidak menetap di pondok : 

i. TPQ (Taman Pendidikan Al Qur‟an) Pendidikan Al Qur‟an diperuntukkan 

 siswa usia 5 sampai 15 tahun. 

ii. Madrasah Diniyah Takmliyyah (Pendidikan Keagamaan diperuntukkan sis-

wa usia 12 tahun sampai tanpa batas usia.) 

Ketiga: kegiatan Syi‟ar 

 kegiatan syiar adalah kegiatan bersifat umum dan melibatkan jamaah. 

Kegiatan ini meliputi majlis manaqib minggu awal, majlis pengajian ahad kedua, 

majlis haul akbar, majlis dzikir dan maulidur Rasul SAW. Majlis manaqib minggu 

awal adalah kegiatan istighatsah, pembacaan surat Yasin, surat Al Waqi‟ah, surat 

Al Syamsy, surat Al Dhuha, dan Al Insyirah, ditutup dengan pembacaan do‟a. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap minggu pertama setiap bulan Qomariyah atau 

Hijriyah. Majlis pengajian minggu kedua adalah kegiatan istigatsah, khatmil 

qur‟an dan maulidurrasul SAW kemudian pembacaan kitab Al Muntakhobat yang 

disusun KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy. Pengajian ini dilaksanakan setiap minggu 

kedua bulan Qomariyah atau Hijriyah. Majlis haul akbar adalah kegiatan 

istighatsah, pembacaan surat Yasin, pembacaan Manaqib Syeikh Abdul Qadir Al 

Jilany, dan pembacaan Maulidurrasul SAW. dilanjutkan sambutan-sambutan dan 

mauidhotul hasanah. Kegiatan ini dilaksanakan setahun sekali pada minggu 

pertama bulan Sya‟ban. Majlis dzikir dan maulidurrasul SAW. adalah kegiatan 

yang sama dengan kegiatan haul akbar. Kegiatan ini dilaksanakan diluar Pondok 

Pesantren sesuai dengan undangan dan jadwal kegiatan tersebut. 

 Dalam kaitannya dengan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, semua 

pilar mempunyai peran terhadap eksistensi dan keberlangsungan Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah. 
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KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy telah menyiapkan dasar-dasar organisasi 

dan manajemen pondok pesantren. Sepeninggal beliau kepemimpinan pesantren 

dilanjutkan oleh  pengurus pondok pesantren, namun kepemimpinan tersebut tidak 

sendirian, karena pilar-pilar yang lain yang tergabung dalam majlis lima pilar juga 

mempunyai andil yang besar terhadap keberlangsungan pesantren. Semua pilar 

merasa memiliki pondok pesantren Al Fithrah, sebagai satu kesatuan peninggalan 

KH. Achmad asrori Al-Ishaqy.
75

  

a. Pilar Tarekat  

Kegiatan yang bersifat wadhifah (amalan kegiatan harian di masjid)  tidak lepas 

dari nilai-nila keTarekat an. Tarekat  sebagai inti ajaran yang dibawa oleh KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy menjadi amalan yang harus dilakukan oleh para santri. 

Mulai kegiatan sholat berjamaah, melakukan dzikir jahr yaitu Membaca Laa ilaa 

Ha illalloh ( لا اله الا الله ) setiap habis Sholat fardhu sebanyak 165 kali, melakukan 

dzikir khushushi secara bersama-sama setiap satu minggu sekali hingga 

melakukan tarak (tidak makan makanan yang bahan dasarnya dari makhluk yang 

bernyawa). Ketingga kegiatan bulan dan tahunan yang dilaksanakan bersama-

sama dengan para murid Tarekat  dan jamaah al khidmah.
76

 

 Pilar Tarekat adalah pilar pertama dan utama yang diperjuangkan KH. 

Achmad Asrori al-Ishaqy. Pusat perguruan dan keguruan Tarekat  ini berada di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, maka majlis dan amaliyah 

Tarekat pun dipusatkan di pesantren ini. Dari majlis Tarekat  yang istiqomah 

diadakan dipesantren ini mengakibatkan hubungan antara murid Tarekat  dan 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sangat dekat, bahkan tidak jarang para 

murid Tarekat  ini menginap dipesantren.
77

 

 Majlis dan amalan Tarekat  yang pernah dilakukan oleh KH. Achmad 

Asrori Al-Ishaqy semasa hidupnya hingga kini masih secara istiqomah diteruskan 

oleh para muridnya. Majlis-majlis tersebut ada yang sifatnya mingguan, bulanan 

ada juga yang tahunan. 
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 Pratama SBK, sekratris lima pilar, wawancara, Surabaya 12 januari 2017. 
76

 Abdur Rosyid, ketua pengurus  thoriqoh qodiriyyah wan Naqsyabandiyyah al Utsmaniyyah, 

wawancara, Surabaya 9 September 2016. 
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 Ibid. 
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 Adapun majlis yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah sebagai berikut
78

 :  

a) Majlis khususiah (setiap hari ahad ba‟da shalat asar).
 79

 

b) Majlis manaqib ahad awal bulan Hijriyah (dilaksanakan setiap bulan) 

c) Majlis dzikir dan pengajian ahad ke-2 Bulan Hijriyah 

d) Majlis Haul Akbar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah (setiap tahun) 

e) Majlis Haul memperingati wafatnya KH. Achmad Asrori al-Ishaqy 

f) Majlis Maulidur Rosul Muhammad SAW. (Malam 12 Rabi‟ul Awal) 

g) Majlis Awal dan akhir tahun 

h) Majlis 10 muharrom 

i) Majlis Dzikir Fida‟ (setiap malam pada bulan romadhon) 

j) Shalat Tarowih. 

k) Shalat Tasbih (setiap malam pada bulan romadhon) 

l) Shalat Idul Fitri dan Sholat Idul Adha  

 Kegiatan majlis diatas melibatkan ribuan jama‟ah, baik dari para murid 

Tarekat , jamaah Al khidmah maupun warga sekitar.  

 Para murid tarekat  terutama yang berdomisili di surabaya dan sekitarnya 

setiap minggu datang ke Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah untuk 

melaksanakan Majlis Khushushy. Sedangkan yang rumahnya agak jauh seperti 

Gresik, Lamongan, Bangkalan, Sidoarjo, Tuban, Malang mininal hadir pada 

waktu majlis manaqib ahad awal yang dilaksanakan setiap bulan dan juga majlis 

pengajian ahad ke dua bulan hijriyyah. Sedangkan kegiatan tahunan terutama haul 

akbar di  Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, menjadi puncak berkumpulnya 

para murid At Tarekat  dan jamaah al khidmah dimanapun pereka berada. 

 Pengurus Tarekat  bertanggung jawab dalam menentukan Imam atau 

pemimpin majlis pada majlis tersebut. Dan yang memimpin majlis adalah para 
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 Ibid. 
79

 Majlis ini adalah majlis yang wajib diikuti oleh para murid yang sudah berbaiat tarekat kepada 

KH. Achmad Asrori al-Ishaqy. 
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Imam Khushushy yang telah ditunjuk dan diangkat oleh KH. Achmad Asrori Al-

Ishaqy.
80

  

 Disinilah ikatan antara para Imam khushushy, murid Tarekat  dan Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah terjalin sangat erat sehingga Pondok Pesantren Al 

Fithrah tidak pernah sepi dari jamaah. 

 Para murid Tarekat  diluar surabaya juga istiqomah mengikuti majlis 

khushushy yaitu Majlis dzikir, bertawajjuh, bersimpuh, bermunajat dan berdoa 

kehadirat Allah swt. bagi para murid yang telah berbaiat secara khusus kepada 

guru Tarekat  yang dilakukan secara bersama-sama setiap satu minggu sekali 

ditempat yang telah disepakati bersama.
81

 

 Disamping amaliyah mingguan mereka para murid At Tarekat  juga 

berkumpul mengadakan majlis khushushi kubro, yaitu majlis gabungan  antar 

kelompok tempat khushushy untuk melakukan khushushy dalam satu kawasan 

tertentu.
82

 

 Pada saat majlis khushushy didaerah-daerah para Imam khushushy selalu 

menyampaikan tentang bagaimana sosok pendiri Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah, menyampaikan nasehat-nasehat KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy  yang 

pernah diajarkan, para Imam khushushy juga membacakan kitab karangan KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy yaitu Al Muntakhobat yang bejumlah enam jilid. Para 

murid tarekat juga dianjurkan untuk mengikuti majlis khushushy sesering 

mungkin dipondok pesantren Al fithrah surabaya
83

.  

 Dalam kalangan tarekat apapun, jalinan ruhani antara guru dan murid 

merupakan hal yang wajib adanya, hingga sang guru meninggalpun hubungan ini 

tetap akan terus berjalan. Demikian juga para murid tarekat  al Qadiriyyah wan 

Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah dengan gurunya, KH. Achmad Asrori Al-

Ishaqy terbangun sangat erat. Dengan adanya ikatan tersebut para murid Tarekat  

                                                 
80

 Abdur Rosyid, ketua pengurus  Tarekat al qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah al Utsmaniyyah, 

wawancara, Surabaya 9 September 2016. 
81

 Ahmad Asrori al-Ishaqy, Pedoman Kepemimpinan dan Kepengurusan Kegiatan dan Amaliyah 

Ath Thoriqoh dan Al Khidmah ( Surabaya, Al wafa,2014 ), 49. 
82

 Ibid. 50. 
83

 Abdur Rosyid, ketua pengurus  Tarekat al qadiriyyah wan Naqsyabandiyyah al Utsmaniyyah, 

wawancara, Surabaya 9 september 2016. 
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kebanyakan memondokkan putra-putrinya diPondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah. Alasan mereka memondokkan putra-putrinya dipondok Al fithrah antara 

lain 
84

:  

a) agar i‟tikad atau keyakinan mereka pada para ulama slafus Sholeh dapat 

diteruskan oleh anak-anaknya 

b) mendapat keberkahan dari pendiri sekaligus guru Tarekat nya, yaitu KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy.  

c) supaya anak-anaknya menjadi orang sholeh. 

d) supaya mendapat ilmu agama yang lebih. 

e) memperoleh ilmu agama dan ilmu umum, sebagai bekal didunia dan akhirat. 

b. Pilar Perkumpulan Jamaah Al Khidmah. 

 Sudah disinggung diatas bahwa perkumpulan al khidmah merupakan 

semacam event organizir atau penyelenggara bagi terlaksannya kegiatan majlis 

tarekat, jadi setiap ada majlis tarekat  disitu pasti ada pengurus Al khidmah yang 

menyiapkan segala sesuatunya, mulai rapat persiapan, pendanaan, undangan, 

penataan panggung, dekorasi,  sound sistem, memasak dan menyiapkan makanan, 

menyiapkan tikar dan lain-lain. Demikian juga kegiatan yang ada diPondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah yang menjadi amaliyah rutin tarekat  juga tidak bisa 

lepas dari pengurus dan jamaah Al khidmah. 

 Berbeda dengan Murid Tarekat  yang datang setiap minggu untuk 

mengikuti majlis khushushy, para jamaah Al khidmah di Surabaya dan sekitarnya, 

umumnya datang ke Pondok Pesantren Al Fithrah setiap bulan yaitu pada saat 

majlis manaqib, ataupun saat kegiatan pengajian ritun ahad ke dua bulan hijriyah, 

mereka datang bersama keluarganya. Kedatangannya yang rutin juga mendorong 

mereka lebih mengenal Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dibanding pesantren 

yang lain dan akhirnya lebih memilihkan pendidikan anak-anaknya di pesantren 

tersebut.
85
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 Pada Saat haul akbar Al fithrah jamaah Al khidmah yang datang kepondok  

Al Fithrah tidak hanya warga sekitar surabaya tapi dari seluruh nusantara bahkan 

luar negeri seperti Malaysia, singapura dan Thailand. Mereka tidak datang sendiri-

sendiri tetapi rombongan, bahkan dari jawa tengah sekitar 400 bis belum yang 

memakai kereta api dan kendaraan kecil.
86

 Dari Kegiatan Haul akbar inilah para 

jamaah yang jauh akan tahu keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, 

tidak jarang selepas menghadiri haul akbar mereka berkeinginan memondokkan 

putra-putrinya di pesantren ini, kadang anaknya sendiri yang menginginkan untuk 

“nyantri” di Al Fithrah. 

 Dengan adanya Jamaah Al Khidmah yang tersebar dipelosok nusantara 

bahkan luar negeri, menjadikan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sebagai 

primadona atau kiblat bagi para jamaah itu sendiri karena keberadaanya yang 

sama-sama didirikan oleh KH. Achmad Asrori al  Ishaqy . 

 Pengurus Al khidmah yang sudah terorganisir dari pusat hingga kepelosok 

desa juga selalu mensosialisasikan kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah yang sama-sama didirikan oleh KH. Achmad Asrori 

al-Ishaqy, baik itu acara yang berbentuk majlis maupun kegiatan pendidikan 

seperti penerimaan santri baru maupun mahasiswa baru.
87

 

 

c. Pilar Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Pengurus pondok pesantren sebagai pengemban amanah pilar pondok 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pesantren dibanding pilar yang 

lain, karena selama 24 jam santri dibawah bimbingan dan pengawasan pengurus 

pondok pesantren secara langsung. Keluarga pendiri pesantren mempercayakan 

sepenuhnya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah kepada pengurus pondok 

pesantren dengan tidak mengintervensinya, asal sesuai dengan garis-garis yang 

telah ditetapkannya. Para pengurus pondok tidak ada dari unsur keluarga sehingga 

mereka bebas berkreasi demi kemajuan pondok pesantren.  

                                                 
86

 Rifqil Haq , Pj. Maktab haul akbar, Wawancara, Surabaya, 14 Juli 2016. 
87

 Ali mastur,  Pengurus al khidmah surabaya, wawancara, 12 september 2016. 
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 Langkah-langkah yang ditempuh oleh pengurus Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah demi memajukan pesantren antara lain 
88

:  

1) Semua pengajar minimal Strata satu (S1) 

2) Pengajar ilmu-ilmu agama diambil dari lulusan asli Al fithrah kecuali pengajar 

periode awal mereka didatangkan dari pondok pesantren Lirboyo, kediri, Pondok 

pesantren Al falah Ploso kediri, Pondok pesantren Roudlotul Muta‟allimin 

Surabaya, sedangkan pengajar ilmu-ilmu umum diambil dari lulusan perguruan 

tinggi seperti Universitas Airlangga (Unair), Universitas Negeri Surabaya 

(Unesa), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) dan perguruan tinggi 

yang lain. 

3) Mengadakan studi banding ke berbagai pondok pesantren yang telah lama 

berdiri dan sekolah-sekolah yang sudah maju, baik dari sisi pengajaran, 

manajemen, organisasi dan lain-lain. Untuk pondok-pondok yang dijadikan lokasi 

studi banding antara lain Pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin lirboyo kediri, 

pondok pesantren Sidogiri Pasuruan, pondok pesantren Al Falah Ploso kediri, 

Pondok pesantren modern Gontor Ponorogo, Pondok pesantren maslakul huda 

Pati. Sedangkan sekolah formal yang dijadikan studi banding antara lain SD/SMP 

dan SMA Al Hikmah surabaya, SD, SMP Al Falah Surabaya, MIN 1 Malang dan 

SD, SMP, SMA Sabilillah Malang. 

4) Menyelenggarakan seminar, workshop dan lain lain untuk menambah wawasan 

keilmuan para pengajar dan santri. 

5) Menganjurkan para pendidik untuk melanjutkan S2 hingga S3. 

6) Menyelenggarakan pendidikan jenjang RA dan MI dibawah naungan seksi 

pendidikan madrasah, kemenag surabaya. 

7) Memformalkan jenjang SMP dan SMA pada pendidikan diniyyah formal 

(PDF) Wustho dan PDF Ulya . 

8) Menyelenggarakan pendidikan Ma‟had Aly (sekolah tinggi khusus pondok 

pesantren). 

9) Menyelenggarakan pendidikan untuk siswa-siswi yang sedang liburan sekolah. 
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 Muhammad Musyafa‟, kepala pondok pesantren Al fithrah, wawancara, Surabaya 15 November 

2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 

 

10) Menyelenggarakan pendidikan khusus santri Romadhon pada bulan 

Romadhon. 

11) Menjalin kerja sama dengan instansi pemerintah maupun swasta dalam 

bidang pendidikan, kesehatan maupun sosial. 

12) Membuka asrama anak-anak, yaitu asrama santri kecil putra (astracil) dan 

asrama santri kecil (astricil). 

13) Membuka perguruan tinggi umum, STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) AL 

Fithrah. 

14) Menggratiskan biaya pendidikan dari anak-anak imam khushushy yang 

nyantri dipondok pesantren Al Fithrah. 

15) Membuka kamar bahasa, baik bahasa arab maupun bahasa inggris. 

 Untuk menjaga mutu baca kitab kuning dan pemahamannnya pondok 

pesantren Al fithrah membentuk lembaga yang bernama MKPI (majlis 

kebersamaan dalam pembahasan ilmiyyah) yang mempunyai kegiatan :
89

  

1) Mengadakan musyawarah setiap malam dikelas masing-masing. 

2) Menyelenggerakan musyawarah sughro yang diikuti oleh perwakilan beberapa 

 kelas. 

3) Menyelenggarakan Musyawaroh kubro (yang dikuti oleh santri dalam satu 

 unit pendidikan) 

4) Mengadakan Bahsul masail yang diikuti oleh santri-santri perwakilan semua 

 kelas mulai PDF Wustho, PDF Ulya hingga Ma‟had Aly dan STAI. 

5) Mengirim delegasi untuk mengikuti bahsul masail yang  diselenggerakan oleh 

 pondok-pondok ataupun lembaga seperti NU, robithoh ma‟had islamiyah 

 (RMI) dan lain-lain, baik tingkat kota surabaya, jawa timur maupun nasional. 

6) Pengajian sorogon dan bandongan. 

 Pengurus pondok pesantren Al Fithrah membentuk lembaga Penjamin 

mutu Al quran. Penjamin mutu Al Quran  bekerjasama dengan Ummi foundation 

melakukan kegiatan antara lain :
90

 

1) Tahsin Al qur‟an untuk semua guru, terutama guru-guru Alquran. 
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  Khudhori, Pj. MKPI , wawancara, Surabaya 10 Desember 2016. 
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 Ahmad Ridho, Pj.penjamin mutu Alquran Al Fithrah, wawancara, Surabaya 10 Desember 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 

 

2) Tashih (ujian untuk pengajar Alquran) 

3) Tadarus harian para guru ( terutama guru RA, MI dan PDF Wustho) 

4) Pembelajaran Al Quran pagi hari. 

5) Pembelajaran Al Quran metode Ummi untuk santri RA, MI dan PDF Wustho. 

d. Pilar Yayasan Al Khidmah Indonesia. 

 Dalam hal kontribusi akan eksistensi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Yayasan Al khidmah Indonesia (YAKIN) kelihatan lebih menonjol dibanding 

pilar  yang lain disamping pilar pondok pesantren itu sendiri, karena yayasan Al 

Khidma dibentuk seiring dengan keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah. Seandainya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah tidak ada, maka 

yayasan al khidmah tidak akan dibentuk.
91

 

 Berdirinya Yayasan Al Khidmah Indonesia berfungsi sebagai payung 

hukum, guna menaungi dan mengayomi serta memfasilitasi perjalanan dan 

perjuangan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Pondok pesantren 

As Salafi Al Fithrah mulai RA (Roudlotul Athfal) Al Fithah, MI (Madrasah 

Ibtidaiyyah) Al Fithrah, PDF (pendidikan diniyah Formal) Wustho dan ulya. 

Ma‟had Aly Al Fithah hingga STAI (Sekolah tinggi Agama Islam) Al Fithrah.
 92

  

 Meskipun Yayasan Al Khidmah Indonesia adalah badan hukum, yang 

menaungi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, namun kebijakan yang diambil 

oleh pengurus yayasan harus melibatkan pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah.
93

 Dalam penyelenggaraan dan pengelolaan  pendidikan dan kepondokan 

sepenuhnya dipasrahkan sepenuhnya kepada pengurus pondok, seperti halnya 

pengangkatan kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan jabatan-jabatan lain 

menjadi wewenang pengurus pondok namun SK (surat keputusan) pengangkatan 

ditanda tangani oleh kepala pondok dan juga ketua yayasan.
 94

 

 Harta kekayaan dan dana yang diperoleh/ dimiliki yayasan semata mata 

untuk digunakan dan dimanfaatkan sepenuhnya untuk penyelenggaraan semua 

                                                 
91

 Wawan Setiawan, Koordinator lima pilar, wawancara, Surabaya 28 agustus 2016 
92

 Ikhsan, Ketua Yayasan Al Khidmah Indonesia, wawancara, surabaya 11 september 2016 
93

 Ibid. 
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pilar. Jika ada donatur yang mengkususkan niatnya untuk salah satu pilar maka 

dalam hal ini fungsi Yayasan hanya sebagai talang (penyalur) meskipun jika 

berupa aset tanah beratasnamakan Yayasan.
95

 

 Aset yang dimiliki Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah semuanya 

diatasnamakan yayasan al khidmah indonesia. Hanya saja dalam peruntukannya 

dituliskan secara khusus untuk Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. meskipun 

dalam sertifikat bertuliskan atas nama Yayasan Al Khidmah.
96

 

 Kebersamaan pengurus yayasan dan pengurus pondok dalam mengambil 

kebijakan strategis.
97

 

1) Menggali dana yang tidak melanggar syariat dan tidak mengikat untuk 

kepentingan dan sarana prasarana Pondok Pesantren al fithrah 

2) Mensejahterakan keluarga pendiri dan pembimbing Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah. 

3) Yayasan Al Khidmah Indonesia pusat memiliki kewajiban menyimpan dan 

mengarsip dokumen asli terkait aset-aset Yayasan Cabang di kantor pusat. 

4) Bertindak sebagai badan hukum sesuai dengan amanat undang-undang. 

 Adapun rencana Strategis dan Rencana Operasioal Yayasan Al Khidmah 

Indonesia.
98

 

1) Terwujudnya badan usaha mandiri yayasan al khidmah indonesia yang bisa 

menopang ekonomi pondok pesantren al fithrah 

2) Terwujudnya Universitas Al Fithrah  

3) Penambahan, pengembangan dan pengamanan Aset Yayasan. 

4) Terwujudnya sekretariat yayasan al Khidmah indonesia yang mandiri. 

 

e. Pilar keluarga 

 Dalam pondok pesantren, umumnya para kyai dan keluarganya 

mempunyai peran mutlak selain sebagai pendiri sekaligus pemilik aset pondok 

                                                 
95

 Dokumen lima pilar, Pesan dan amanah wasiat mursyid serta dawuh pitutur guru Thoriqoh, 14. 
96

 Ibid., 11 
97

 Kebersamaan merupakan nilai-nilai esensial yang telah dituntunkan dan dibimbingkan oleh KH. 

Achmad Asrari Al-Ishaqy ra. agar selamat lahir dan batin, dunia dan akhirat. 
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pesantren. Kyai dan keluarga berhak memiliki aset yang dipondok pesantren 

tersebut. Hingga tak menutup kemungkinan aset yang ada akan dibagi-bagi antara 

keturunan sang Kyai. 

Berbeda dengan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah walaupun didirikan oleh 

KH. Achmad asrori al-Ishaqy tapi keluarga beliau tidak memiliki hak atas aset 

yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, semua aset yang ada 

didedasikan untuk umat, kecuali hanya kediaman pribadi beliau. 

KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy sangat menekankan bahwa pondok pesantren Al 

fithrah adalah milik umat dan tidak diwariskan kepada siapapun termasuk kepada 

keluarga. Karena hal inilah jamaah KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy benar-benar 

merasa memiliki Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. Keluarga hanya 

memberikan saran dan arahan terkait keberlangsungan dan kemajuan Pondok 

Pesantren Assalafi Al fithrah tanpa terlibat langsung dalam struktur kepengurusan 

pesantren. 

 KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy  semasa hidup maupun setelah berpulang 

menjadi magnet tersendiri bagi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. Ketika 

beliau masih hidup banyak orang datang untuk meminta nasehat, meminta 

didoakan dan lain sebagainya sehingga hampir tiap hari ada yang ingin 

berkunjung dan bertemu dengan beliau. Setelah beliau meninggalpun makam 

(pesarean) yang terletak di dalam Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah surabaya, 

juga tak pernah sepi dari peziarah sehingga orang yang belum mengetahui 

keberadaan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah menjadi tahu keberadaan dan 

kondisi pesantren tersebut. 

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah terus berkembang, para santri tidak 

hanya berasal dari Surabaya dan Jawa timur tapi juga berasal dari Jawa tengah, 

Jawa barat, Jakarta, Ternate bahkan ada yang berasal dari luar negeri, Malaysia 

dan Singapura. Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah juga berdiri di Meteseh 

Semarang dan Kepanjen Malang, dan Indramayu. Sedang yang masih berupa 
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tanah dan proses pembangunan antara lain di lamongan, Gresik, Batang (jawa 

tengah), Blitar, Medan dan Batam.
99

 

 

 

B. Analisa penelitian 

1. Analisa majlis lima pilar di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

 Ada lima komponen perjuangan dan peninggalan KH. Achmad Asrori al-

Ishaqy, lima komponen tersebut biasa disebut dengan lima pilar. Pilar-pilar 

tersebut adalah Tarekat, Perkumpulan jamaah Al Khidmah, Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah, Yayasan Al Khidmah Indonesia dan keluarga pendiri/ 

pengasuh Al Fithrah. 

 Dalam konteks lima pilar, Tarekat  yang di maksud adalah Tarekat  al 

Qadiriyyah Wa Naqsyabandiyyah al-Utsmaniyah, yang dibimbing dan dituntun  

oleh KH Achmad Asrori al-Ishaqy  sebagai seorang guru mursyid. Tarekat  ini 

berpusat diPondok Pesantren Assalafi Al Fithrah kedinding lor 99 surabaya.  

Banyak orang beranggapan bahwa Tarekat  itu merupakan amalan 

orang-orang tua, yang dalam ilmu syariatnya. Sehingga banyak orang yang 

tidak berani masuk dan mengamalkan ajaran Tarekat . Padahal menurut KH. 

Achmad Asrori Al-Ishaqy Tarekat  adalah perjalanan hati yang dilakukan oleh 

seorang salik (orang yang berjalan menuju Allah swt.) dengan berupaya 

menempuh tahap-tahap yang telah ditentukan oleh para guru tarekat , untuk 

menerobos nafsunya.
100

  

KH. Achmad Asrori al-Ishaqy selalu berusaha agar ajaran tarekat  yang ia 

bawa dapat diterima oleh semua kalangan baik tua maupun muda, yang berilmu 

maupun yang awam, sehingga ia tidak langsung mengenalkan Tarekat  yang 

saat itu masih dianggap tabu bagi kalangan awam maupun anak-anak muda.  

Pendekatan yang santun dan lemah lembut terhadap anak-anak muda dan 

orang umum selalu ia lakukakan, ajaran Tarekat  sendiri oleh KH. Achmad Asrori 

                                                 
99

 Muhammad Musyafa‟ kepala pondok pesantren al fithrah, wawancara, Surabaya 15 November 

2016. 
100

 Dokumen majlis lima pilar”konsepsi grand design dan blue print media pengejawantahan lima 

pilar”, 3. 
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Al-Ishaqy dimodifikasi sedemikia rupa dalam rangkaian majlis dhikir AL 

Khidmah. Perlahan dan pasti akhirnya majlis dzikr al khidmah diterima oleh 

banyak kalangan hingga tersebar keseluruh jawa timur bahkan jawa tengah. 

 Menyadari pentingnya penataan jamaah yang sangat banyak dan tersebar 

dimana-mana, maka secara organisasi Al Khidmah resmi  dideklarasikan oleh 

Kiai Ahmad Asrori al Ishaqy pada tanggal 25 Desember 2005 di Semarang 

dengan nama perkumpulan jamaah. Perkumpulan Jamaah Al Khidmah ini 

menjadi semacam event organizer (EO) dalam menyelenggarakan majlis dzikir, 

majlis Khotmil Qur‟an, maulid, dan manaqib serta kirim do‟a kepada orang tua, 

para leluhur, dan para guru. Sedang pengisi majlis-majlis tersebut adalah para 

kyai, ustadz dan Imam khususi yang sudah menjadi murid Tarekat . 

 Jamaah Al Khidmah bersifat inklusif, tidak memihak salah satu  organisasi  

sosial  atau partai manapun. Majelis-majelis yang diselenggarakan Al-Khidmah 

berlangsung dalam suasana murni keagamaan tanpa muatan-muatan  politis. KH. 

Achmad Asrori al-Ishaqy seolah menyediakan perkumpulan jamaah Al-

Khidmah sebagai ruang yang terbuka bagi siapa  saja  yang  ingin  menempuh  

perjalanan  mendekat  kepada  Tuhan tanpa membedakan baju dan kulit luarnya. 

Pelan tapi pasti, organisasi ini mendapatkan  banyak  pengikut.  Saat  ini  

diperkirakan  jumlah  mereka jutaan  orang,  tersebar luas di  banyak  provinsi  di  

Indonesia,  hingga Malaysia, Brunei, Singapura dan Filipina. Dengan kesabaran 

dan perjuangannya yang luar biasa, Kiai Ahmad Asrori al-Iskaqy terbukti 

mampu meneruskan kemursyidan yang ia dapat dari ayahnya.  

Sebagai seorang Kyai visoner yang ingin ajarannya terus berkembang dan 

lestari, KH. Achmad Asrori al Ishaqy sangat menyadari bahwa anak-anak 

merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan estafet perjuangannya dalam 

melestarikan amaliyah amalan salafus sholeh, Maka didirikanlah Pondok 

pesantren assalafi Al Fihtah yang terletak dijalan kedinding lor 99 surabaya. 

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sangat memenuhi unsur-unsur 

sebuah pondok pesantren, karena kelima elemen yaitu; kyai, santri, pondok 

(asrama), masjid dan pengajian (kitab kuning) ada dipondok pesantren ini.  
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 Kyai Achmad Asrori Al-Ishaqy selain sebagai pendiri pondok pesantren 

Al Fithrah, juga dikenal sebagai seorang mursyid, guru Tarekat  Al Qadiriyyah 

wan Naqsyabandiyyah Al Utsmaniyyah. Kyai Achmad Asrori al-Ishaqy 

merupakan putra dari KH. Muhammad Utsman al-Ishaqy. Nama aAl-Ishaqy 

dinisbatkan pada Maulana Ishaq, ayah sunan giri, karena KH. Muhammad 

Utsman merupakan keturunan dari maulana Ishaq.
101

  

Masjid merupakan salah satu elemen yang harus ada pada sebuah 

pesantren, pada pesantren al fithrah masjid menjadi pusat kegiatan ubudiyyah 

yaitu sholat berjamaah lima waktu, membaca wiridan selepas sholat, membaca al 

quran setiap habis sholat subuh sampai menjelang dhuha dan setelah sholat asar. 

Untuk melaksanakan sholat-sholat sunah, baik dhuha, tasbih,tahajud dan juga 

sholat hajat, pembelajaran Al quran, pembacaan sholawat Al burdah selepas 

sholat maghrib hingga isya, pembacaan manaqib As syaikh Abdul qadir al jilani 

setiap malam ahad, pembacaan kitab Maulid Nabi Muhammad saw. dan kirim doa 

(tahlilan) setiap malam jumat, bahkan pembelajaran Alquran para pengajar lenih 

memilih di masjid, ini menunjukkan fungsi masjib benar-benar sesuai yang ada 

pada zaman Rosulullah, yaitu untuk ibadah, dakwah dan pendidikan. 

Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ada santri yang mukim dan 

kalong, Santri mukim lebih dikenal dengan santri  menetap. Para santri ini tinggal 

dikamar-kamar,  setiap kamar dihuni antara 40 sampai 50 santri. Mereka berasal 

dari berbagai daerah dipulau jawa dan madura dan bahkan ada yang dari singapura 

dan malaysia. Para santri dari berbagai daerah ini tidak dipisah berdasar latar 

belakang suku atau asal daerahnya, namun hanya dipisah berdasar jenjang unit 

pendidikan. Santri MI kumpul dengan sesama santri MI, demikian juga santri PDF 

wushto, PDF Ulya dan ma‟had Aly.
102

Dengan berbaurnya santri dari berbagai 

macam daerah maka terciptalah hubungan yang harmonis antara santri yang satu 

dengan yang lainnya, karena sering dijumapai jika santri berkumpul satu daerah 

maka akan rawan terjadi gesekan dengan daerah lain.  
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 Muhammad Musyafa‟, Kepala Pondok Pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 

November 2016. 
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 Ali Shofwan, Sekretaris Pondok Pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 September 

2016 
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 Sedang santri kalong atau tidak menetap umumnya berasal dari daerah 

sekitar kelurahan tanah kali kedinding, Bulak banteng, dan Tambak wedi. Santri 

kalong biasa disebut di Al fithrah dengan santri PP (pulang-pergi), mereka 

datang hanya pada waktu pembelajaran klasikal dikelas sesuai dengan 

tingkatannya dan bercampur dengan santri-santri yang mukim. para santri jenis 

ini tidak mengikuti kegiatan yang berbasis dimasjid, seperti mengaji ba‟da 

subuh dan Asar, pembacaaan sholawat burdah dan lain-lain. Ada pula santri 

kalong yang terpisah dari kegiatan santri mukim, yaitu santri-santri madrasah 

diniyah dan santri TPQ (taman pendidikan Al Quran) yang kegiatan belajarnya 

dilaksanakan selepas sholat maghrib hingga Isya‟. Para santri model ini hanya 

fokus mempelajari Al quran dan ilmu-ilmu agama saja.
103

 

 Santri Pondok Pesantren Al fithrah yang mukim/ menetap tinggal di 

asrama yang berbentuk kamar-kamar. Kamar-kamar ini ditandai dengan angka-

angka, kamar 1, kamar 2, kamar 3 dan seterusnya. Asrama santri putra dan santri 

putri terpisah dengan masjid sedangkan santri-santri kecil juga tinggal diasrama 

tersendiri yaitu di astracil (asrama santri putra kecil) dan astricil (asrama santri 

putri kecil). 

Pondok Pesantren Al Fithrah tetap mempertahankan kitab kuning dan 

berbahasa Arab sebagai pembelajaran, mulai dari Tauhid, Tarikh, Hadist-Ilmu 

Hadits, Fiqh-Ushul Fiqh, Akhlaq-Tasawuf, Tafsir-Ilmu Tafsir, Bahasa Arab, 

Nahwu-Sharf, Balaghah, Ilmu Kalam, Ilmu Arudh, Ilmu Mantiq, dan Ilmu Falak. 

Selain kitab kuning pesantren Al Fithrah  juga mengenalkan para santri dengan 

tekhnologi berupa kitab digital yaitu maktabah As syamilah dan juga buku-buku 

umum. Dalam pembelajaran santri tingkat Ma‟had aly dan STAI tidak hanya 

menggunakan kitab kuning namun sebagian mata pelajaran memakai diktat atau 

makalah. 

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya merupakan paduan antara 

model pesantren salaf dan kholaf. Pondok pesantren ini disebut salaf karena 

hampir seluruh pelajaran agamanya menggunakan pendekatan kitab kuning atau 

kitab klasik, sedangkan dikatakan pondok pesantren kholaf karena pondok 
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  Ibid. 
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pesantren Al fithrah menyelenggarakan pendidikan secara klasikal dan berjenjang 

dimulai dari tingkat RA (Roudlotul Athfal), Madrasah Ibtidaiyyah (MI), PDF 

wustho (setingkat SMP), PDF Ulya (setingkat SMA) dan  Ma‟had Aly. (setingkat 

perguruab tinggi). Pengunaan nama Assalafi disini hanya sebagai penegasan 

bahwa Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah dalam amaliyah dan keseharian 

selalu berpedoman dan berpegangan pada nilai-nilai yang telah diajarkan dan 

diamalkan oleh para ulama‟ salafus sholeh. 

 Pondok Pesantren Al Fithrah termasuk kategori Pondok pesantren besar 

karena memiliki jumlah santri lebih dari dua ribu, yaitu 4.806 santri dan  memiliki  

pengaruh yang luas sehingga menarik  santri  dari berbagai kabupaten di Jawa 

timur dan Jawa tengah, Jawa barat, Jakarta, sebagian luar Jawa bahkan luar 

negeri. 

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah lebih dikenal sebagai pesantren 

yang bercorak tasawuf  karena melihat sosok pendirinya, yaitu KH. Achmad 

Asrori al-Ishaqy yang merupakan seorang guru murshid Tarekat. Di pondok 

pesantren assalafi Al fithrah inilah pusat keguruan dan perguruan Tarekat  al 

Qadiriyyah wan naqsyabandiyyah al ustmaniyyah berada. Amaliyah keseharian 

para santripun kental dengan nuansa ke tasawufan atau keTarekat an terutama 

kegiatan ibadah yang berbasis di masjid, kewajiban yang sebetulnya ajaran bagi 

para murid Tarekat  juga diamalkan oleh para santri. Sedangkan dalam sisi 

akademik d dibuktikan dengan dibukanya jurusan akhlak tasawuf pada STAI Al 

Fithrah dan jurusan tasawuf wa thoriqotuhu pada jenjang Ma‟had Aly. 

 Pondok Pesantren Al Fithrah mengembangkan sistem pendidikan dengan 

memiliki madrasah sendiri, para santri juga tidak diperkenankan sekolah diluar 

pesantren, kurikulum  yang dipakai merupakan paduan dari kementerian agama 

dan kurikulum pesantren Al fithrah sendiri. Para santri mayoritas menetap di 

asrama untuk mempelajari pengetahuan agama dan umum. komposisi pelajaran 

agama mencapai 70 persen dan pelajaran umum 30 persen.  

 Untuk mendukung adanya pendidikan yang diakui oleh pemerintah secara 

hukum, maka didirikanlah yayasan Al Khidmah indonesia sebagai badan hukum 

yang menaungi pendidikan yang ada di pesantren assalafi Al fithrah. 
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Jadi berdiri yayasan Al khidmah indonesia itu karena adanya pesantren assalafi al 

Fithrah, seandainya tidak ada pesantren assalafi Al fithrah, maka yayasan Al 

khidmah indonesia tidak akan didirikan. 

 Sedang Pilar keluarga pendiri, dijadikan sebagai simbol pemersatu dan 

yang harus dimulyakan oleh pilar-pilar yang ada, karena semua pilar mengakui 

tanpa adanya KH. Asrori al-Ishaqy maka tidak akan berdiri Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah, tidak akan ada Tarekat yang diajarkan, tidak ada 

perkumpulan Jamaah Al Khidmah dan yayasan Al khidmah indonesia. Maka 

sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan kepada pendiri, keluarga harus 

selalu dilibatkan dalam segala keputusan penting dan strategis dalam satu wadah 

kesatuan yang  terhimpun dalam majlis lima pilar.  

  Pondok pesantren Assalafi Al Fithrah tetap bisa disebut sebagai pondok 

pesantren walaupun saat ini elemen kyai tidak ada, namun fungsi kyai sebagai 

figur yang memiliki otoritas penuh terhadap keberadaan pondok pesantren 

Assalafi Al fithrah masih tetap ada dan ini terhimpun dalam majlis lima pilar. 

 

2. Analisa majlis lima pilar dalam kaitan dengan manajemen Pondok 

 Pesantren Assalafi Al Fithrah.  

 Melihat dari lintasan sejarah kebanyakan kepemimpinan pondok pesantren 

dipegang oleh keluarga yang memiliki golongan darah biru hal ini membuktikan 

bahwa hanya dari golongan terdekatlah yang dapat melanjutkan kepemimpinan 

pondok pesantren. Model kepemimpinan tersebut mempengaruhi eksistensi 

pondok pesantren. Bahkan ada pesantren yang dilanda masalah kepemimpinan 

ketika ditinggal oleh kiai pendirinya. Hal itu disebabkan tidak adanya anak kiai 

yang mampu meneruskan kepemimpinan pesantren yang ditinggalkan ayahnya 

baik dari segi penguasaan ilmu keislaman maupun pengelolaan kelembagaan. 

Karena itu, kesinambungan pesantren menjadi terancam.
104

Namun tidak demikian 

dengan diPondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, pengelolaan pondok pesantren Al 

fithrah tidak seperti pengelolaan pondok pesantren pada umumnya yang hanya 
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 M. Dawam Rahardjo, Pergumulan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah (Jakarta: P3M, 

1985), 114. 
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berpusat dan bertumpu pada seorang kyai, ini dibuktikan dengan tidak 

perbolehkannya keluarga pendiri Pondok Pesantren Assalafi Al fithrah menjadi 

bagian dari pengurus pondok maupun pengurus yayasan Al khidmah Indonesia 

yang menaungi pondok pesantren bahkan pemilihan kepala pondok pesantren 

semuanya diserahkan kepada pengurus pondok pesantren.  

 Disamping tidak diperkenankan menjadi pengurus pondok, keluarga 

pendiri juga tidak bisa mewarisi sarana prasarana yang menjadi hak pondok 

pesantren, karena pendiri pesantren berharap Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah tetap utuh hingga akhir zaman, keluarga pendiri dijadikan sebagai 

pengayom atau organ yang dimulyakan oleh seluruh warga pesantren.
 105

 

 Pada umumnya keluarga pendiri atau pengasuh pesantren memiliki 

kewenangan yang besar dalam menentukan organisasi pesantren bahkan ikut 

terlibat langsung dalam kepengurusan, hal ini menjadikan ketidaknyaman 

kepengurusan yang ada, karena mereka tidak berani berbeda pendapat dengan apa 

yang menjadi pendapat atau pemikiran keluarga pengasuh. 

 Pada Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah keluarga pendiri tidak 

diperbolehkannya mewarisi aset yang ada, ini merupakan strategi yang luar biasa 

dari KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy selaku pendiri, demi mewujudkan keutuhan 

dan keberlangsungan pesantren al fithrah sampai akahir zaman, sesuai cita-

citanya, karena pada umumnya pesantren yang dapat diwariskan kepada 

keturunannya akan menjadikan pesantren tersebut tidak utuh dan terbagi menjadi 

pesantren-pesantren kecil, dan bahkan tidak jarang timbul konflik sesama 

keturunan kyai. 

 KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy sebagai pendiri dan pengasuh, menyadari 

betul akan pentingnya sosok kyai dalam sebuah pesantren, maka sebelum 

meninggal, KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy sudah membuat sistem yang 

merupakan alat dan lahan perjungannya agar tidak berhenti sampai pada KH. 

Ahmad Asrori Al-Ishaqy saja tapi tetap lestari sampai hari kiamat. Sistem yang  

diterapkan oleh KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy merupakan paduan antara 

manajemen salaf dan manajemen modern. Dikatakan manajemen salaf karena apa 
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 Wawan Setiawan, koordinator lima pilar, wawancara, Surabaya 28 Agustus 2016. 
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yang dilakukan semata hanya ibadah untuk mencari Ridho Allah swt. hal ini 

sesuai dengan pesan yang sering beliau kutip dalam pengajiannya, yang 

bersumber dari Al quran 

نسَ إِلاَّ لِيعَْبدُوُنِ   وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

artinya : Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah 

kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

 Sedangkan dikatakan manajemen modern karena kelembagaan Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah tidak bertumpu pada kyai semata, namun sudah 

dikelola sedemikian rupa mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

hingga kontrol. Kyai Achmad Asrori Al-Ishaqy menyerahkan pengelolaan pondok 

pesantren kepada pengurus pesantren (pilar pondok) yang ditopang oleh pilar-

pilar yang lain yang tergabung dalam majlis lima pilar.  

 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah merupakan pesantren yang 

demokratis, ini ditunjukkan dengan adanya pemilihan kepala pondok oleh 

pengurus atau warga pondok pesantren, tidak ditunjuk oleh kyai atau keluarga 

pengasuh. Kepala pondokpun dibatasi maksimal hanya menjabat 2 periode, satu 

periode berdurasi empat tahun. 

 Dengan kewenangan yang dimiliki pengurus pondok pesantren ditopang 

pilar yang lain, pengelolalaan pesantren sudah sesuai dengan proses manajemen 

pada umumnya. Proses manajemen yang bisa dilaksanakan dalam pondok 

pesantren sama dengan manajemen pada umunya yaitu planning, organizing, 

actuating,  controlling  (POAC).  Empat  proses  tersebut  tergambar seperti siklus 

karena adanya keterkaitan atara proses yang bertama dan   berikutnya. Begitu   

juga setelah pelaksanaan controlling akan mendapat feedback yang bisa dijadikan 

sebagai masukan atau dasar untuk membuat  planning baru.
106    

 Perencanaan yang dilakukan diPondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

terbagi menjadi  dua kategori, yaitu kategori rencana besar/ strategis dan kategori 

rencana kecil. Perencanaan yang berskala kecil menjadi wewenang pengurus 

pondok pesantren sedangkan rencana yang berskala besar dan stategis menjadi 

ranah majlis lima pilar. 
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 Masrokan, Manajemen Mutu, 39. 
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 Pengorganisian dibagi menjadi tiga komponen  yaitu  kependidikan yang 

didelegasikan kepada devisi pendidikan, kewadhifahan yang didelegasikan pada 

devisi wadhifah dan devisi umum administrasi yang didelegasikan pada devisi 

umum admistrasi.
107

Penentuan personel organisasi menjadi wewenang pengurus 

pondok, sedangkan yayasan al khidmah indonesia hanya sebagai pilar atau badan 

yang berwenang mengeluarkan surat keputusan (SK), karena secara legal formal 

hal-hal yang terkait dengan pendidikan harus dibawah naungan yayasan bukan 

pondok pesantren, hal ini sejalan dengan peraturan Menteri Agama Nomor 90 

tahun 2013 tentang pemyelenggaraan pendidikan madrasah, pasal 9 

mengamanatkan bahwapendirian madrasah yang diselenggarakan oleh masyarakat 

wajib memenuhi persyaratan administratif, teknis maupun persyaratan kelayakan 

pendirian sekolah/ madrasah. Salah satu persyaratan  administratif/ dokumen yang 

harus dilengkapi dalam pendirian sekolah/madrasah dan ataupun perpanjangan 

ijin operasional (bagi sekolah/madrasah yang ijin operasionalnya telah habis dan 

perlu perpanjangan) diantaranya adalah organisasi berbadan hukum selaku 

lembaga penyelenggara pendidikan madrasah menyusun proposal dengan cara 

mengisi/melengkapi formulir pendirian madrasah dengan melampirkan fotokopi 

sah akte notaris organisasi berbadan hukum berbentuk yayasan atau perkumpulan 

atau organisasi berbadan hukum lainnya yang telah mendapat pengesahan dari 

Kementerian Hukum dan HAM RI atau pejabat lain sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 Pengorganisasian yang ada di Pondok Pesantren Assalafi Al fithrah sudah 

memenuhi unsur-unsur yang menjadi kegiatan pesantren yaitu wadhifah, 

pendidikan dan umum/ administrasi, namun pengorganisasiannya terlalu gemuk 

dan panjang. Sebagai contoh kepala madrasah yang pada umumnya langsung 

dibawah yayasan, dipesantren ini kepala madrasah ada dibawah kepala devisi 

pendidikan, kepala devisi pendidikan berada dibawah kepala pondok dan harus 

pula melapor kepada yayasan. Hal ini perlu ditata kembali agar kegiatan semakin 

efektif, karena pengorganisasian merupakan “pembagian kerja”, dalam melakukan 
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 Ali Shofwan, Sekretaris Pondok Pesantren Al Fithrah, wawancara, Surabaya 15 September 
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pembagian kerja harus mempertimbangkan beberapa faktor yaitu: sifat pekerjaan, 

personalia yang tersedia dan efisiensi.
 108

 

Organisasi yang terlalu besar berdampak pada kewenangan, tugas dan fungsi yang 

berjalan tumpah tindih antar organisasi yang berbeda dan menjadi tidak efektif. 

Hal ini menimbulkan ketidakefektifan organisasi terutama dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsinya. Oleh karena itu perlu adanya restrukturisasi organisasi 

dengan harapan agar melalui restrukturisasi yang dilakukan, penyelenggaraan 

tugas pokok dan fungsi organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik.
109

 

 Manajemen yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

antara lain manajemen kurukulum, santri, sarana prasarana, keuangan dan 

hubungan pesantren dengan masyarakat. 

 Kurikulum di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sudah berjalan cukup 

baik, ini dibuktikan dengan jenjang pendidikan yang berkelanjutan mulai tingkat 

TK hingga perguruan tinggi. Adanya patokan bahwa kurikulum keagamaan harus 

70 persen dan umum 30 persen menjadikan Pesantren Assalafi Al fithrah tetap 

dapat mempertahankan diri sebagai pesantren tradisional yang berbasis kitab 

kuning, namun ada konsekuensi yang tidak bisa dihindarkan dengan patokan 

tersebut, yaitu materi mapel umum kurang maksimal dan berdampak pada rata-

rata nilai ujian nasional (UN).  

 Proses kegiatan santri diawali dengan kegiatan penerimaan santri baru, 

penempatan kamar dan pembagian kelas. Penerimaan santri baru di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah sudah berjalan cukup baik, namun tidak 

dibatasinya waktu penerimaan, akan merepotkan administrasi kelas dan lain 

sebagainya. Sehingga kalaupun tidak dibatasi santri baru harus ditempatkan di 

kelas dan kamar yang berbeda dengan santri lainnya. 

 Dalam kegiatan belajar dikelas, santri menetap dan tidak menetap 

menurut penulis sebaiknya dipisah, karena santri yang tidak menetap akan 

membawa pengaruh yang kurang baik terhadap santri menetap. Para santri yang 
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 Hanny siagian, jurnal wira ekonomi mikroskil volume 1, nomor 02, oktober 2011 Pedoman 

kerja berbasis struktur organisasi, 112. 
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 Andin niantima primasari, tesis, pengaruh restrukturisasi organisasi terhadap efektivitas 

pelaksanaan tugas pokok (program pascasarjana Universitas andalas 2011). 
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tidak menetap juga tidak tidak maksimal dalam menyerap materi pelajaran,  

karena ketika ada kegiatan musyawarah harian dan bahsul masail yang 

diselengggarakan pada malam hari mereka tidak bisa mengikuti. 

 Kebersamaan santri dalam makan yang dikelola oleh pondok pesantren 

harus dipertahankan, karena akan mengurangi perbedaan antara yang kaya dan 

miskin, juga menimbulkan persaudaraan yang kian harmonis, namun perlu ada 

penambahan loket kupon kantin, agar antrean tidak terlalu lama, dengan jumlah 

santri yang banyak dan loket hanya satu menjadikan antrena memanjang yang 

berakibat lambatnya kegiatan yang lain. 

 Sarana prasarana dipondok pesantren assalafi alfithrah sudah terbilang 

cukup lengkap. Sarana yang membutuh dana besar dirapatkan oleh pimpinan 

pondok pesantren dengan yayasan Al Khidmah Indonesia dan dilaporkan kepada 

pilar keluarga pendiri, sedang sarana yang bersifat kecil menjadi kewenangan 

unit-unit madrasah dan pengurus pondok pesantren. Penginventarisan sarana 

prasarana dilakukan oleh masing-masing unit pendidikan atau unit kerja yang lain, 

namun perlu dibentuk pengawas sarana prasarana agar inventaris yang rusak atau 

hilang segera ada tidak lanjut, hal ini masih terlihat beberapa sarana yang rusak 

dan tidak langsung ditangani. 

 Sumber keuangan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah diperoleh dari 

pembayaran santri, donatur, pemerintah dan dana yang bersumber dari yayasan al 

khidmah indonesia. Dengan sumber yang ada dan pelaporan yang jelas, pondok 

pesantren dan yayasan Al khidmah Indonesia dapat menentukan penggunaan 

keuangan dengan skala prioritas.  

 Penulis berpendapat dengan jumlah santri yang sangat banyak perlu 

diberdayakan usaha mandiri yang dikelola oleh tenaga yang berkompeten 

dibidangnya, agar hasilnya dapat dinikmati bersama oleh warga pesantren, 

istilahnya dari santri untuk santri. 

 Hubungan dan komunikasi dengan wali santri sudah cukup baik, sedang 

yang berhubungan dengan pihak luar perlu adanya peningkatan karena belum 

nampak kerjasama dengan perusahaan-perusahan atau instansi yang dapat 
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menampung lulusan Pesantre Al Fithrah, karena tidak semua santri ketika keluar 

akan menjadi ustadz atau kyai. 

 Untuk memastikan jalannya organisasi dan kegaiatan, pengurus pondok 

pesantren mengadakan rapat setiap bulan sebagai sarana kontrol terhadap jajaran 

dibawahnya, dalam rapat tersebut setiap devisi dan kepala madrasah melaporkan 

program yang telah dilaksanakan dalam bulan itu serta rencana program yang 

akan dilaksanakanpada bulan berikutnya. Dari rapat itu pengurus pondok secara 

tertulis dan tidak tertulis akan melaporkan semua kegiatannya ke majlis lima pilar. 

 Majlis lima pilar dalam kaitan dengan manajemen pondok pesantren 

terlihat hanya sebagai pengontrol terhadap jalanya aktifitas dan keberadaan 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah agar tidak melenceng dari nilai-nilai yang 

diajarkan dan diamantkan oleh pendiri pondok pesantren assalafi alfithrah. 

 Perencanaan kegiatan pendidikan menjadi tugas pengurus pondok, pilar 

pondok pesantren merencanakan program-program yang barkaitan dengan santri, 

pengajar, kegiatan keseharian maupun sarana prasarana. 

Rencana yang berkaitan dengan sarana prasarana berskala besar menjadi tugas 

pilar pondok dan yayasan, karena tugas pilar yayasan adalah menyediakan sarana 

prasarana pondok pesantren, majlis lima pilar dalam hal ini hanya sebagai 

pemberi persetujuan secara aklamasi.  

 Pengorganisasian atau penempatan personel pelaksana kegiatan pondok 

pesantren ditentukan oleh pilar pondok pesantren, sedang yayasan al khidmah 

indonesia dijadikan sebagai dewan pertimbangan yang berhak mengeluarkan surat 

keputusan (SK) pengangkatan.  

 Seperti yang sudah disebutkan, bahwa kegiatan inti Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah ada tiga yaitu pendidikan, wadhifah dan syiar. Dalam 

pelaksanaan pendidikan yang terlibat langsung adalah pilar pondok dan yayasan al 

khidmah indonesia. Pelaksanaan pengaturan dan jalannya kegiatan wadhifah 

menjadi tugas pilar pondok pesantren, sedang secara isi adalah hak pilar Tarekat, 

karena kegiatan wadhifah inilah inti ajaran pendiri pondok pesantren assalfi al 

fithrah yang sekaligus mursyid Tarekat  yang tidak boleh dirubah oleh siapapun 
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dan smapai kapanpun. Sedang kegiatan yang bersifat syiar melibatkan unsur 

pondok pesantren, Jamaah al khidmah  dan Tarekat  serta keluarga. 

 Secara keseluruhan posisi majlis lima pilar dalam manajemen pondok 

pesantren Assalafi Al Fithrah adalah sebagai kontrol terhadap berjalannya pondok 

pesantren Assalafi dalam menjalankan amanat pendiri pesantren. 

3. Analisa Majlis Llma Pilar terhadap eksistensi Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah  

 Bagi kalangan santri, peran kyai yang paling besar adalah sebagai guru 

dan teladan bagi santrinya. Seorang kyai adalah tokoh ideal bagi komunitas 

santri.
110

 Seluruh waktu kyai habis untuk mengajar santrinya. Seorang kyai juga 

menjadi model santrinya, sehingga seorang kyai harus selalu menjaga citranya, 

jangan sampai melakukan perbuatan yang kurang baik.  

 Maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma 

sang kyai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang kyai di salah satu pondok 

pesantren wafat, maka pamor pondok pesantren tersebut merosot karena kyai  

yang menggantikannya tidak sepopuler kyai  yang telah wafat itu.
111

Seperti 

dikemukakan diatas, pasca wafatnya Sang kyai sebagai pendiri pesantren apalagi 

belum ada penerusnya dikarenakan memang sang kyai tidak mempunyai 

keturunan atau keturunannya masih belia (belum dapat meneruskan 

kepemimpinanya sang kyai), umumnya pesantren tersebut mengalami penurunan 

jumlah santri, karena kyai adalah figur sentral. 

 Namun tidak demikian dengan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, 

karena sebelum meninggal KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy telah mewariskan lima 

pilar yang mempunyai peran sangat penting dalam meneruskan  keberlangsungan 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. 

Peran yang sangat menonjol dalam mewujudkan eksistensi Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah ada pada pilar pondok itu sendiri, dalam hal ini 

pengurus pondok pesantren, karena pengurus pondok beserta para ustadz 

                                                 
110

 M. Ridlwan Nasir,  Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2005), 23. 
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 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta, eLSAQ Press, 2007), 

169.                                                           
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(pengajar) selama 24 jam membimbing dan mengawasi santri dalam segala hal. 

Disamping membimbing santri para pengajar juga dituntut untuk lebih 

berkompeten dalam bidangnya, ini terlihat dengan kebijakan bahwa pengajar 

harus S1, bahkan ada yang menempuh S2 dan S3. 

 Pengurus dan pengajar juga mengikuti studi banding ke berbagai pondok 

pesantren dan sekolah-sekolah yang lebih maju, menyelenggarakan seminar, 

workshop dan lainnya. Dengan studi banding, seminar dan workshop wawasan 

mereka terbuka, pengalaman baru bertambah, membuka cakrawala dan paradigma 

berfikir sehingga dapat memacu diri agar lebih baik. 

 Berdirinya sekolah formal untuk anak-anak yaitu Roudlotul Athfal (RA) 

dan Madrasah Ibtidaiyyah (MI) semakin mempertegas eksistensi pondok 

pesantren assalfi al fithrah dimasyarakat, banyak warga sekitar yang awalnya 

menyekolah anak-anaknya di TK atau SD beralih ke RA dan MI Al fithrah. Hal 

ini seperti diakui kadiv pendidikan Al fithrah, semenjak berdirinya MI secara 

formal pada tahun 2012, jumlah santri terus bertambah dari hanya 53 santri 

sekarang menjadi 486 santri.
112

 Adanya asrama untuk santri anak-anak juga 

menjadi pilihan tersendiri bagi wali santri yang ingin memondokkan anaknya 

sejak dini. 

 Pendidikan diniah setingkat SMP dan SMA yang selama ini mengikuti 

program paket dan berijazah non formal, beralih ke diniah formal menjadi strategi 

pengurus pondok dalam menjaring para santri. Karena diakui atau tidak, ijazah 

merupakan keharusan di era modern ini, tanpa ijazah akan kesulitan mendapat 

pekerjaan yang layak, sehingga keformalan pendidikan mulai RA hingga 

perguruan tinggi di Al fithrah menjadi pilihan yang didambakan masyarakat. 

 STAI Al Fithrah sebagai perguruan tinggi islam dengan sejumlah prodi,  

menjadi magnet tersendiri bagi warga masyarakat yang ingin menguliahkan 

anaknya sekaligus menetap di pesantren. Santri-santri PDF ulya yang ingin 

melanjutkan kuliah tidak perlu pindah atau keluar dari pondok, mereka cukup 

melanjutkan kuliah di STAI Al fithrah.  
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 Nashiruddin, kadiv pendidikan, wawancara,  Surabaya 15 Januari 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

103 

 

 Memudarnya keilmuan penguasaan baca kitab kuning dibeberapa 

pesantren karena tergeser oleh pendidikan umum menjadikan pesantren al fithrah 

harus bersikap tegas dengan menyelenggarakan pendidikan Ma‟had Aly, yang 

tujuannya adalah menciptakan lulusan yang ahli dalam bidang ilmu agama Islam 

(mutafaqqih fiddin), dan mengembangkan ilmu agama Islam berbasis kitab 

kuning, juga sebagai penyiapan kader-kader yang siap ditugaskan dimanapun 

terutama pondok pesantren al fithrah didaerah. 

 Untuk mempertahankan penguasaan kitab kuning, pondok pesantren al 

fithrah membentuk lembaga yang bernama MKPI (majlis kebersamaan dalam 

pembahasan ilmiyyah) yang tugas utamanya adalah mengarahkan dan 

menghantarkan santri, menguasai kajian kitab kuning ala pesantren, dan 

Meningkatkan kualitas daya pemikian santri agar bersikap kritis dan membahas 

masalah-masalah maudluiyah (tematik) dan waqiiyah (aktual). 

 Pilar Yayasan Al Kidmah Indonesia juga mempunyai kontribusi yang 

besar terhadap eksistensi pondok pesantren al fithrah, yayasan yang didirikan oleh 

KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy ini unik karena didirikan setelah berdirinya 

pondok pesantren, dan hanya sebagai payung hukum bagi terselenggaranya 

pendidikan-pendidikan yang ada didalam naungan Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah. Boleh dikatakan seandainya Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah itu 

tidak ada maka yayasan al khidmah indonesia juga tidak akan didirikan.  

 Yayasan Al khidmah Indonesia bertugas mencari dana untuk sarana 

prasana di pondok pesantren Al fithrah, mulai penyediaan lahan hingga bangunan 

pesantren yang terdiri dari kelas-kelas dan kamar-kamar (asrama). Dana yang 

diperoleh semuanya demi keberlangsungan pendidikan di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah, yayasan tidak perkenankan mengintervensi keuangan yang 

dimiliki oleh Pondok Pesantren, sebagai contoh madrasah yang memperoleh dana 

bantuan operasional nasional (bosnas), maka dana itu langsung dikelola pihak 

madrasah, yayasan hanya diberitahu penggunaan dana tersebut sebagai bentuk 

laporan pihak madrasah.  

 Semua aset tanah yang dimiliki Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

tidak diatas namakan pendiri/ keluarga pendiri atau pondok pesantren akan tetapi 
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atas nama yayasan Al Khidmah Indonesia yang peruntukkannya untuk pondok 

pesantren Al fithrah. Hal ini dimaksudkan agar aset-aset yang ada tidak sampai 

menjadi milik pribadi yang dapat digunakan atau diperjual belikan. Surat-surat 

tanah disimpan oleh yayasan al khidmah indonesia dalam satu brangkas yang 

diketahui oleh majlis lima pilar, yang tujuan utamannya adalah aset-aset yang 

tetap lestari sampai hari akhir.
113

 

 Selain mencari dana, yayasan al khidmah indonesia juga bertugas 

menerbitkan SK pengangkatan bagi para pengurus dan pengajar dilingkungan 

pesantren atas usulan dari pengurus pondok pesantren. Karena dalam perundang-

undangan pondok pesantren bukanlah badan hukum yang dapat menerbitkan SK 

untuk keperluan NUPTK, sertifikasi dan keperluan lain yang terkait dengan 

kedinasan. 

 Dengan pembagian tugas yang jelas maka kecil kemungkinan terjadi 

sengketa atau gesekan antara pilar yayasan dan pilar pondok, karena sering kali 

terjadi sengketa diberapa yayasan karena pembagian tugas yang tidak jelas dan 

tumpang tindih. Bahkan dengan pembagian tugas ini, pilar yayasan dan pondok 

saling bersinergi dalam menjaga eksistensi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. 

 Pilar perkumpulan jamaah Al khidmah juga mempunyai pengaruh yang 

signifikan dalam eksistensi pondok pesantren Al fithrah, utamanya dalam segi 

jumlah santri, para santri pesantren Al Fithrah kebanyakan adalah putra-putri dari 

para jamaah Al khidmah atau simpatisan Al khidmah yang tersebar diberbagai 

daerah. Para santri yang datang ke Al fithrah berawal dari keikut sertaan orang tua 

dalam majlis Al khidmah yang diselenggerakan didaerahnya masing-masing atau 

di pondok pesantren Al Fithrah sendiri. Bahkan majlis haul akbar di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah yang diselenggarakan satu tahun sekali, dan dihadiri 

ribuan jamaah al khidmah semakin mempertegas peran jamaah al khidmah 

terhadap eksistensi pondok pesantren.  

 Tarekat  sebagai inti ajaran pendiri Al Fithrah menjadi pilar yang sangat 

berpengaruhi dalam sisi prilaku santri. Amaliah Tarekat  menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari amaliyah wajib santri itu sendiri. Walaupun belum berbaiat 
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para santri wajib mengamalkan wiridan Tarekat  secara bersama-sama selepas 

melaksanakan sholat fardu yang lima waktu. Dengan banyak berdzikir diharapkan 

selain sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., juga bertujuan 

membangunkan jiwa santri dan membekali batiniahnya dalam melakukan aktifitas 

guna membentengi diri hal-hal yang kurang baik agar tercermin akhlakul karimah. 

Hal ini sesuai dengan visi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah adalah 

Mensuritauladani akhlakul karimah Baginda habibillah Rasulullah saw., 

meneruskan perjuangan Salafus Sholih, terdepan dalam berilmu dan beragama 

serta mampu menghadapi tantangan zaman.
114

 

 Hubungan murid tarekat  dengan guru tarekat , bukan sekedar hubungan 

biasa, ikatan batin dengan gurunya sangat kuat bahkan melebihi hubungan dengan 

keluarganya sendiri, hal ini memicu para murid tarekat  untuk selalu hadir 

dipondok pesantren assalafi alfithrah, disamping untuk melakukan majlis khususi 

merak juga berziarah ke makam KH. Achmad Asrori al-Ishaqy, sebagai pendiri 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. Seringnya para murid tarekat  ini hadir 

dipondok pesantren assalafi alfithrah timbulah rasa memiliki dan sudah barang 

tentu mengarahkan agar anak-anaknya juga mondok di pesantren ini. Hal ini juga 

diakui pengurus pusat tarekat al Qadiriyyah wan naqsyabandiyyah al 

utsmaniyyah, bahwa putra-putri imam khususi mayoritas menjadi santri di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah. 

 Pilar keluarga pendiri walaupun tidak boleh masuk struktur Yayasan atau 

struktur Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sebagaimana di atas tidak berarti 

kelurga pendiri pesantren kehilangan otoritas penuhnya sebagai pendiri pondok   

pesantren Al fithrah, akan tetapi keluarga masih memiliki otoritas yang tinggi 

dalam menentukan dan memutuskan kebijakan pondok  pesantren  bersama 

dengan pilar-pilar yang lain, karena dalam pengambilan kebijakan yang penting 

tidak akan terlaksana  jika tidak mendapat persetujuan dari seluruh lima pilar yang 

diwakili para pengurus pilar, ketentuan ini merupakan konsensus semua pilar 

yang harus dipatuhi.  
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 Makam KH. Achmad Asrori Al-Ishaqy, pendiri Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah yang berada dalam komplek pesantren, menjadi magnet tersendiri bagi 

masyarakat, makam beliau tak pernah sepi dari peziarah baik dari dalam kota 

maupun luar kota. Hal ini menjadikan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

semakin dikenal oleh masyarakat. 

 Dengan adanya majlis lima pilar, Pengurus pondok pesantren Al fithrah 

lebih fokus memikirkan mutu pendidikan para santri baik dalam ilmu agama 

maupun ilmu umum, karena amanat dari pendirinya bahwa dalam ilmu agama 

harus jadi unggulan sedangkan ilmu agama tidak kalah dengan sekolah yang lain. 

Para pengurus pesantren juga tidak terbebani gaji para pengajar, sarana prasarana, 

atau yang lainya, jika kebanyakan pondok pesantren yang lain kebingunan dalam 

hal pendanaan terkait sarana dan prasarana dan lain-lain, tidak demikian tidak 

terjadi di pondok pesantren Assalafi Al fithrah. Para pengajarpun dapat lebih 

fokus mengajar, tidak dibebani dengan pemikiran yang lain, seperti gaji (bisyaroh) 

yang telat dan lain sebagainya. Mereka fokus dalam peningkatan mutu santri serta 

pengawasan terhadap seluruh aktifitas santri dalam sehari semalam 

 Peran majlis lima pilar dalam menggantikan peran KH. Achmad Asrori 

Al-Ishaqy dalam mengembangkan dan memajukan Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah, ini menunjukkan adanya  perubahan  mekanisme  manajerial  pesantren  

yang lebih modern dari yang asalnya alami dan tradisional serta bertumpu pada 

sesorang kyai, kini beralih  menjadi tanggung jawab bersama diantara pilar-pilar 

yang ada. 

 


